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ABSTRAK 

Zahrotul Ula (D03215035), 2019, Implementasi Manajemen Kesiswaan 

Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di SMK NU 1 Karanggeneng 

Lamongan. Dosen Pembimbing I, Drs. Taufiq Subty, M. Pd. I. Dan Dosen 

Pembimbing II, Dr. Lilik Huriyah, M. Pd. I 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen kesiswaan, kedisiplinan 

siswa dan implementasi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan 

siswa di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Dalam pengumpulan data 

peneliti menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi dalam 

memperoleh informasi mendalam tentang pelaksanaan manajemen kesiswaan di 

SMK NU 1 dan kedisiplinan siswa di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan. 

Manajemen keiswaan merupakan salah satu bagian penting dalam pelaksanaan 

kegiatan siswa dan untuk meningkatkan kedisiplinan siswa peran manajemen 

kesiswaan merupakan hal yang paling utama dalam pelaksanaannya. Peran 

manajemen kesiswaan di mulai sejak perencanaan penerimaan peserta didik 

hingga keluarnya peserta didik dari sekolah. dalam pelaksanaannya, manajemen 

peserta didik bekerjasama dengan para penanggungjawab setiap kegiatan yang 

telah di bentuk. Dalam menunjang kegiatan manajemen peserta didik ada 

beberapa layanan yang diberikan sekolah yaitu layanan Bimbingan Konseling, 

layanan Perpustakaan, layanan kantin, dan layanan UKS. Untuk meningkatkan 

kedisiplinan siswa dalam mengikuti setiap aturan dan kegiatan yang telah di 

bentuk maka peserta didik wajib mentaati peraturan. Dalam setiap peraturan yang 

dilanggar maka peserta didik harus menerima konsekuensi yaitu hukuman 

berbentuk poin. Di SMK NU 1 Karanggeneng menggunakan sistem bobot poin 

dalam setiap pelanggaran. Ada beberapa hukuman berbentuk lain yaitu menghafal 

surat-surat dan menulis ayat- ayat dalam Al-Qur‟an. Hukuman tersebut di buat 

agar peserta didik jera sehingga tidak mengulangi kesalahan berulang-ulang.  

Kata Kunci: Manajemen Kesiswaan, Kedisiplinan Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagian besar dalam kehidupan manusia di dunia ialah pelaksanaan, 

kebiasaan dan kegiatan yang berulang-ulang dalam aktifitas sehari-hari. 

Dalam melaksanakan kegiatan dan kebiasaan yang berulang-ulang tentulah 

terdapat nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam pelaksanaannya 

sebagai tolak ukur dalam berperilaku seseorang. Norma-norma tersebut 

terhimpun sebagai aturan yang harus dipatuhi dalam setiap pelanggaran atau 

penyimpangan yang dapat menimbulkan keresahan dan keburukan sehingga 

kehidupan tidak berlangsung secara efektif dan efisien. Dengan adanya hal 

tersebut maka manusia di tuntut untuk besikap disiplin dengan mematuhi 

nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku di dalam masyarakat. 

Anak didik merupakan generasi penerus bangsa yang sejak dini harus 

di kenalkan dengan nilai-nilai yasng mengatur kehidupan manusia, yang 

berguna bagi dirinya sendiri agar berlangsung tertib, efektif dan efisien.
1
 

Dengan adanya norma-norma tersebut maka siswa harus mematuhi setiap 

aturan yang berlaku di dalam sekolah. Apabila siswa berdisiplin untuk dirinya 

sendiri tanpa adanya rasa keterpaksaan bisa dipastikan siswa mampu mentaati 

segala tata tertib yang berlaku di dalam sekolah. kedisiplinan bisa kita ketahui 

dalam bentuk datangnya siswa ke sekolah, mengikuti upacara bendera, 

mengikuti pelajaran dengan tertib dan tidak melanggar aturan-aturan dari 

                                                             
1
 Hadari Nawawi, Pendidikan Dalam Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993). 230. 
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sekolah. Disiplin siswa tersebut mampu menumbuhkan semangat belajar 

siswa dalam sekolah demi meningkatkan prestasi belajar sehingga terwudnya 

suatu tujuan pendidikan.  

Disiplin merupakan suatu aturan pendidikan. Kata “disiplin” 

menunjuk pada sejenis keterlibatan aturan dalam mencapai standar yang tepat 

atau mengikuti peraturan yang tepat dalam berperilaku atau melakukan 

aktifitas.
2
 Sikap disiplin pada seseorang bukan merupakan suatu hal yang 

tiba-tiba datang dengan seketika. Melainkan sikap disiplin tersebut harus di 

tumbuhkan dalam diri seseorang secara bertahap. Dalam pencapaian disiplin 

diri perlu upaya pendidikan agar seseorang mampu mengikuti aturan yang di 

tetapkan dan merasa terlibat di dalamnya sehingga seseorang sampai pada 

nilai yang sifatnya intrinsik. 

Sekolah merupakan salah satu lingkungan pendidikan setelah 

pendidikan dalam keluarga yang harus senantiasa memperhatikan 

kedisiplinan anak dalam mengikuti proses pembelajaran, untuk itu diperlukan 

kerja sama antara kepala sekolah, guru dan orang tua siswa dalam rangka 

menumbuhkan atau membina kedisiplinan siswa. Disiplin merupakan salah 

satu cara meningkatkan semangat etos kerja manusia, dalam menumbuhkan 

sikap disiplin yang baik maka harus dimulai sejak dini dalam lingkungan 

keluarga dan di lingkungan sekolah. 

Tujuan disiplin adalah mengarahkan anak agar mereka belajar 

mengenai hal-hal baik yang merupakan persiapan bagi masa dewasa, saat 

                                                             
2
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

1993). 118. 
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mereka bergantung pada disiplin diri.
3
 Dalam pendidikan disiplin merupakan 

hal yang sangat penting. Di sekolah peraturan-peraturan harus dipatuhi oleh 

siswa dalam peraturan tersebut jika siswa melanggar maka akan ada sangsi 

yang harus di tanggungnya demi terlaksananya suatu tujuan pendidikan.  

Dalam mewujudkan sikap disiplin di sekolah maka di situlah peran 

manajemen kesiswaan dalam mendidik siswa dalam bersikap disiplin dalam 

sekolah. Manajemen bertujuan untuk melaksanakan gugusan kegiatan 

administrasi, agar berjalan sesuai dengan pola dan rencana yang dibuat 

bersama.
4
 Manajemen kesiswaan merupakan bidang kerja sama dalam segala 

masalah-masalah yang berkaitan dengan kesiswaan mulai dari masuk sampai 

keluarnya siswa dari sekolah dalam hal tersebut manajemen kesiswaan 

berperan sangat penting dalam meningkatkan disiplin siswa. Manajemen 

kesiswaan bukan hanya berperan dalam pencatatan data siswa melainkan 

berperan dalam segala upaya pertumbuhan dan perkembangan siswa dalam 

proses pendidikan di sekolah.  

Manajemen tidak akan berhasil apabila yang menjalankan hanya 

kepala sekolah tanpa didukung oleh aparatur sekolah yang ada di bawahnya. 

Wakil kepala sekolah sebagai bagian dari struktur organisasi sekolah yang 

sehat dan efisien pada umumnya terdiri dari urusan kurikulum administrasi 

keuangan, sarana prasarana, serta kesiswaan dan hubungan masyarakat.
5
 

                                                             
3
 Sylvia Rimm, Mendidik dan Menerapkan Disiplin pada Anak Prasekolah, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2003). 47. 
4
 Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1994).15. 
5
 Syaiful Sagala, Manajemen Strategi dalam peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 

2007), 94. 
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Dalam manajemen kesiswaan, kepala sekolah mempunyai peran yang 

sangat signifikan dan sangat mendasar mulai dari penerimaan siswa baru, 

pembinaan siswa, atau pengembangan diri sampai dengan proses kelulusan 

siswa. Sebab manajemen siswa atau kesiswaan merupakan salah satu subtansi 

manajemen pendidikan. Manajemen kesiswaan menduduki posisi strategis 

dan sentral dalam layanan pendidikan, baik dalam latar institusi persekolahan 

maupun yang berada di luar latar institusi persekolahan, tertuju kepada 

siswa.
6
 

Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan 

dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran disekolah dapat berjalan 

lancar, tertib dan teratur, serta mencapai tujuan pendidikan sekolah.
7
 Dengan 

mengupayakan sikap disiplin yang sesuai dengan aturan yang telah di 

sepakati dari sekolah, maka  secara langsung ketertiban akan menjadi suatu 

hal yang sangat di butuhkan dalam mengembangkan kemampuan emosi 

siswa, sehingga sekolah mampu mengembangkan bakat dan minat dari para 

siswa tanpa adanya keterpaksaan yang mampu menimbulkan masalah dan 

tanpa keluar dari koridor peraturan undang-undang maupun peraturan 

pemerintah. 

Berdasarkan realita di Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama‟ 

1 Karanggeneng Lamongan implementasi manajemen kesiswaan dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswa telah berjalan dengan baik terbukti dengan 

adanya sikap disiplin siswa, siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar 

                                                             
6
 Sri Minarti, Manajemen Sekolah, cet 1, (AR-Ruzz Media, 2011), 155. 

7
 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012). 46. 
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dengan tertib. Selain disiplin di sekolah, sikap disiplin yang di ajarkan 

tersebut merupakan peran penting dalam bekal pekerjaan yang telah di emban 

dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah sesuai fokus di bidang 

penjuruannya.  

Terbuktikan dengan memiliki dukungan 65 perusahaan mitra kerja 

SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan mampu mengantarkan siswanya 

menjadi lulusan yang tangguh, berkompeten dan siap kerja. Bukan hanya itu, 

pada tahun 2013 SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan di hebohkan dengan 

adanya prestasi siswanya yang patut di apresiasi karena mendapatkan nilai 

Ujian Nasional Tingkat SMK tertinggi se-jawa timur. Dengan adanya 

prestasi-prestasi tersebut maka bukan tidak mungkin sikap disiplin 

merupakan suatu hal mendasar yang mempunyai peran penting dalam setiap 

aktifitas maupun kegiatan siswa dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan  judul “Implementasi Manajemen Kesiswaan 

dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di SMK NU 1 Karanggeneng 

Lamongan”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini terfokus  pada Implementasi 

Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di SMK NU 

1 Karanggeneng Lamongan yang di uraikan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana Manajemen Kesiswaan di SMK NU 1 karanggeneng 

Lamongan? 
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2. Bagaimana Kedisiplinan Siswa di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan? 

3. Bagaimana Implementasi Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa di SMK NU 1 karanggeneng Lamongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas maka penelitian ini bertujuan 

untuk:  

1. Mengetahui Manajemen Kesiswaan di SMK NU 1 Karanggeneng 

Lamongan. 

2. Mengetahui Kedisiplinan Siswa di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan. 

3. Mengetahui Implementasi Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Akademis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi khazanah 

keilmuan di lembaga pendidikan umumnya dan khususnya untuk 

mengetahui Implementasi Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan. 

2. Praktis  

a. Untuk Penulis  
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan ilmu pengetahuan yang 

nantinya dapat di implementasikan penulis ketika terjun ke dalam 

masyarakat terutama dalam lembaga pendidikan. 

b. Lembaga  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu kontribusi pada 

SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan khususnya dan lembaga 

pendidikan yang lain pada umumnya serta bisa mengimplementasikan 

Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa. 

E. Definisi Konseptual 

Agar mudah dalam memahami arti atau maksud dari penelitian ini 

serta guna menghindari keambiguan serta mengarahkan pembahasan sesuai 

tujuan , maka perlu kami jelaskan tentang istilah yang ada dalam judul 

penelitian, yaitu: 

1. Implementasi 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, Implementasi merupakan 

pelaksanaan atau penerapan tentang hal yang telah di sepakati. 

2. Manajemen Kesiswaan 

Manajemen adalah suatu proses yang dilakukan agar suatu usaha 

dapat berjalan dengan baik yang memerlukan perencanaan, pemikiran, 

pengarahan, dan pengaturan serta mempergunakan atau mengikutsertakan 

semua potensi yang ada baik personal maupun material secara efektif dan 

efisien. 
8
 

                                                             
8
 Badrudin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta: PT Indeks, 2014). 20. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 

 

 

 

Peserta didik adalah siapa saja yang terdaftar sebagai objek didik di 

suatu lembaga pendidikan.
9
 Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional, peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran yang 

tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Dengan 

demikian peserta didik adalah seseorang yang terdaftar dalam suatu jalur, 

jenjang, dan jenis lembaga pendidikan tertentu, yang selalu ingin 

mengembangkan potensi dirinya baik pada aspek akademis maupun 

nonakademis melalui proses pembelajaran yang diselenggarakan.
10

 

Dari pengertian diatas bisa disimpulkan bahwa manajemen peserta 

didik ialah seluruh proses kegiatan yang telah di rencanakan yang 

melibatkan setiap orang atau individu yang mendapatkan pelayanan 

pendidikan mulai dari masuk sekolah sampai keluarnya dari sekolah. 

3. Kedisiplinan 

Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang diciptakan dan dibentuk 

melalui proses dari serangkaian perilaku dan dibiasakan dengan 

menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kesetiaan, kepatuhan, keteraturan, dan 

ketertiban. 

Kedisiplinan adalah sikap patuh untuk menghormati dan melakukan 

suatu sistem yang mengharuskan seseorang untuk tunduk dan patuh 

kepada keputusan, perintah, dan peraturan yang telah disepakati.  

                                                             
9
 Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa: Sebuah Pendekatan Evaluatif, (Jakarta: 

Rajawali Press, 1986). 12. 
10

 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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Dari pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa kedisiplinan ialah 

sikap patuh seseorang atas peraturan yang telah di sepakati. 

F. Keaslian Pembahasan 

Berdasarkan hasil pencarian studi pustaka yang dilakukan oleh 

peneliti terdapat beberapa perbedaan dan kesamaan dengan penelitian 

terdahulu, yakni: 

1. Penelitian yang membahas tentang “Implementasi Manajemen 

Kesiswaan di MA Miftahul Huda Kabupaten Grobogan” oleh Vera 

Anggraini, dalam penelitian ini peneliti membahas tentang Implementasi 

Manajemen kesiswaan dalam pelaksanaan penerimaan siswa baru, 

pelaksanaan pendataan kemajuan belajar siswa, pengelolaan bimbingan 

dan pembinaan disiplin siswa dan bagaimana pelaksanaan monitoring di 

MA Miftahul Huda Kabupaten Grobogan. 

Dalam penelitian ini terdapat persamaan dengan judulnya akan tetapi 

dalam penelitian kami lebih terfokus dalam kedisiplinan siswa dan 

terdapat perbedaan dalam lokasi penelitian. 

2. Penelitian yang membahas tentang “Strategi Manajemen Konflik dalam 

Mengatasi Masalah Kedisiplinan di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-

Jihad Putri Surabaya” oleh Cahyu Aris Swandani, dalam penelitian ini 

peneliti membahas tentang bagaimana strategi atau langkah-langkah 

pengasuh dan para pengurus dalam mengatasi masalah kedisiplinan santri 

di Pondok Pesantren Mahasiswa Al Jihad Putri dan untuk menata 

kembali kedisiplinan yang mulai pudar serta membentuk keselarasan 
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tujuan bersama dalam arti agar pengasuh, pengurus dan para santri 

mentaati tata tertib yang telah dibuat dan disepakati bersama untuk 

menegakkan kedisiplinan dan membawa pondok pesantren mahasiswa Al 

Jihad ke arah yang lebih baik. 

Dalam penelitian ini terdapat kesamaan dalam judul yakni 

membahas tentang kedisiplinan Santri akan tetapi dalam penelitian yang 

kami teliti yakni kedisiplinan siswa sehingga terdapat perbedaan dalam 

lokasi penelitian kami di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan 

sedangkan penelitian terdahulu di lakukan di Pesantren Mahasiswa Al 

Jihad Putri Surabaya. 

3. Penelitian yang membahas tentang “Manajemen Kesiswaan dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di MIN Tempel Ngaglik Sleman 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2008/2009” oleh Inni Durrotun Nafi‟ah, dalam 

penelitian ini peneliti membahas tentang pelaksanaan manajemen 

kesiswaan di MIN Tempel Ngaglik Sleman Yogyakarta  dan upaya 

kepala madrasah MIN Tempel dalam meningkatkan mutu pendidikan 

berkaitan dengan pelaksanaan manajemen kesiswaan. 

Dalam penelitian ini terdapat kesamaan dalam judul yakni 

membahas tentang manajemen kesiswaan akan tetapi dalam penelitian 

yang kami teliti yakni lebih ke manajemen kesiswaan dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswa. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami sistematika 

penulisan, skripsi ini di susun berdasarkan sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

Bab pertama pendahuluan, yang meliputi latar belakang penelitian, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, 

keaslian penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua kajian pustaka, dalam bab ini menguraikan tentang teori-

teori dan rujukan yang digunakan sebagai pendukung skripsi ini, yaitu: 

Implementasi Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Siswa di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan. 

Bab ketiga metode penelitian, dalam bab ini membahas tentang metode 

penelitian yang meliputi: Pendekatan dan Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian, 

Sumber Data dan Informasi Penelitian, Cara Pengumpulan Data, Prosedur 

Analisis dan Interpretasi Data dan Keabsahan Data. 

Bab keempat penyajian data dan pembahasan, dalam bab ini disajikan 

mengenai hasil temuan-temuan yang ada di lapangan atau biasa disebut 

sebagai laporan hasil penelitian yang merupakan gambaran umum tentang 

subjek, penyajian data dan analisis tentang a) Pengertian manajemen 

kesiswaan b) pelaksanaan manajemen kesiswaan di SMK NU 1 

Karanggeneng Lamongan c) kedisiplinan siswa SMK NU 1 Karanggeneng d) 

Implementasi Manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa 

di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan. 
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Bab kelima penutup, bab ini merupakan bab terakhir yang membahas 

tentang kesimpulan penelitian dan saran dari peneliti.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Manajemen Kesiswaan 

1. Pengertian Manajemen Kesiswaan  

Manajemen kesiswaan atau manajemen kemuridan (peserta didik) 

merupakan salah satu bidang operasional MBS. Manajemen kesiswaan 

adalah penataan dan pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan 

peserta didik, mulai masuk sampai dengan keluarnya peserta didik 

tersebut dari suatu sekolah. Manajemen kesiswaan bukan hanya 

berbentuk pencatatan data peserta didik, melainkan meliputi aspek yang 

lebih luas yang secara operasional dapat membantu upaya pertumbuhan 

dan perkembangan peserta didik melalui proses pendidikan di sekolah. 

Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan 

dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah dapat 

berjalan dengan lancar, tertib dan teratur, serta mencapai tujuan 

pendidikan sekolah. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, bidang 

manajemen kesiswaan sedikitnya memiliki tiga tugas utama yang harus 

diperhatikan, yaitu penerimaan murid baru, kegiatan kemajuan belajar, 

serta bimbingan dan pembinaan disiplin.
11

 

Manajemen peserta didik adalah seluruh proses kegiatan yang 

direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara 

                                                             
11

 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012). 45-46. 
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kontinu terhadap seluruh peserta didik dalam lembaga bersangkutan agar 

proses pembelajaran berjalan efektif dan efisien.
12

 

2. Fungsi Manajemen Kesiswaan  

Fungsi manajemen peserta didik sebagai wahana bagi peserta didik 

untuk mengembangkan diri seoptimal mungkin, baik yang berkenaan 

dengan segi-segi individualitasnya, segi sosial, aspirasi, kebutuhan dan 

segi-segi potensi siswa lainnya. Fungsi manajemen peserta didik secara 

umum adalah: sebagai wahana bagi peserta didik untuk mengembangkan 

diri seoptimal mungkin baik yang berkenaan dengan dimensi-dimensi 

individu, sosial, aspirasi, kebutuhannya, dan dimensi potensi peserta 

didik lainnya. Fungsi manajemen peserta didik secara khusus dirumuskan 

sebagai berikut:
13

  

a. Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan individualitas peserta 

didik, ialah agar mereka dapat mengembangkan potensi-potensi 

individualitasnya tanpa banyak terlambat. Potensi-potensi bawaan 

tersebut meliputi: kemampuan umum (kecerdasan), kemampuan 

khusus (bakat), dan kemampuan  lainnya.  

b. Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan fungsi sosial peserta 

didikialah agar peserta didik dapat mengadakan sosialisasi dengan 

sebayanya,dengan orang tua dan keluarganya, dengan lingkunga 

                                                             
12

 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2008). 179. 
13

 Badrudin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta: PT Indeks, 2014). 24-25. 
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sosial sekolahnya, dan lingkungan sosial masyarakatnya. Funsi ini 

berkaitan dengan hakikat peserta didik sebagai makhluk sosial.  

c. Fungsi yang berkenaan dengan penyaluran aspirasi dan harapan 

peserta didik, ialah agar peserta didik dapat menyalurkan hobi, 

kesenangan, dan minat. Hobi, kesenangan, dan minat peserta didik 

patut disalurkan karena dapat menunjang perkembangan diri peserta 

didik secara keseluruhan.  

d. Fungsi yang berkenaan dengan pemenuhan kebutuhan dan 

kesejahteraan peserta didik ialah agar peserta didik sejahtera dalam 

hidupnya, Kesejahteraan demikian sangat penting karena dengan 

demikian ia akan juga turut memikirkan kesejahteraan sebayanya.  

3. Prinsip-Prinsip Manajemen Peserta Didik 

 

Prinsip manajemen peserta didik mengandung arti bahwa dalam 

rangka me-manage peserta didik, prinsip-prinsip yang disebutkan di 

bawah ini haruslah selalu dipegang dan dipedomani. Prinsip-prinsip 

manajemen pesertta didik tersebut adalah sebagai berikut:
14

 

a. Dalam mengembangkan program manajemen kepesertadidikan, 

penyelenggara harus mengacu pada peraturan yang berlaku pada saat 

program dilaksanakan. 

b. Manajemen peserta didik dipandang sebagai bagian dari keseluruhan 

manajemen sekolah. oleh karena itu, ia harus mempunyai tujuan 

                                                             
14

 Badrudin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta: PT Indeks, 2014). 25-26. 
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yang sama dan/ atau mendudukung terhadap tujuan manajemen 

sekolah secara keseluruhan. Ambisi sektoral manajemen peserta 

didik tetap ditempatkan dalam kerangka manajemen sekolah. ia tidak 

boleh ditempatkan di luar sistem manajemen sekolah. 

c. Segala bentuk kegiatan manajemen peserta didik haruslah 

mengemban misi pendidikan dan dalam rangka mendidik para 

peserta didik. Segala bentuk kegiatan, baik itu ringan, berat, disukai 

atau tidak disukai oleh peserta didik, haruslah diarahkan untuk 

mendidik peserta didik dan bukan untuk yang lainnya. 

d. Kegiatan-kegiatan manajemen peserta didik haruslah diupayakan 

untuk mempersatukan peserta didikyang mempunyai aneka ragam 

latar belakang dan punya banyak perbedaan. Perbedaan-perbedaan 

yang ada pada peserta didik tidak diarahkan bagi munculnya konflik 

di antara mereka melainkan justru mempersatukan dan saling 

memahami dan menghargai. Sehingga setiap peserta didik memiliki 

wahana untuk berkembang secara optimal. 

e.  Kegiatan manajemen peserta didik haruslah dipandang sebagai 

upaya pembimbingan peserta didik. Oleh karena membimbing, 

haruslah terdapat ketersediaan dari pihak yang dibimbing yaitu 

peserta didik. Pembimbingan tidak akan terlaksana dengan baik 

manakala peserta didik tidak mau dibimbing. 

f. Kegiatan manajemen peserta didik haruslah mendorong kemandirian 

peserta didik. Prinsip kemandirian demikian akan bermanfaat bagi 
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peserta didik tidak hanya ketika disekolah, melainkan juga ketika 

sudah terjun ke masyarakat. Ini mengandung arti bahwa 

ketergantungan peserta didik sedikit demi sedikit dihilangkan 

melalui kegiatan-kegiatan manajemen peserta didik. 

g. Kegiatan yang diberikan kepada peserta didik harus fungsional bagi 

kehidupan peserta didik baik di sekolah atau di masyarakat. 

4. Pendekatan Manajemen Peserta Didik 

Ada dua pendekatan yang digunakan dalam manajemen peserta 

didik. 

a. Pendekatan kuantitatif (the quantitative approach). Pendekatan ini 

lebih menitikberatkan pada segi-segi administratif dan birokratik 

lembaga pendidikan. Dalam pendekatan demikian, peserta didik 

diharapkan banyak memenuhi tuntutan-tuntutan dan harapan-

harapan lembaga pendidikan di tempat peserta didik tersebut berada. 

Asumsi pendekatan ini adalah, bahwa peserta didik akan dapat 

matang dan mencapai keinginannya, manakala dapat memenuhi 

aturan-aturan, tugas-tugas, dan harapan-harapan yang diminta oleh 

lembaga pendidikan.
15

 Wujud pendekatan ini dalam manajemen 

peserta didik secara operasional: 
16

 

1) Mengharuskan kehadiran secara mutlak bagi peserta didk di 

sekolah 

                                                             
15

 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012). 15. 

 
16

 Badrudin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta: PT Indeks, 2014). 27. 
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2) Memperketat presensi 

3) Penuntutan disiplin yang tinggi  

4) Menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepadanya 

Pendekatan demikian, memang teraksentuasi pada upaya agar 

peserta didik menjadi mampu. 

b. Pendekatan kualitatif (the qualitative approach). Pendekatan ini lebih 

memberikan perhatian pada kesejahteraan peserta didik. Jika 

pendekatan kuantitatif di atas diarahkan agar peserta didik mampu, 

maka pendekatan kualitatif ini lebih diarahkan agar peserta didik 

senang. Asumsi dari pendekatan ini adalah, jika peserta didik senang 

dan sejahtera, maka mereka dapat belajar dengan baik serta senang 

mengembangkan diri mereka sendiri di lembaga pendidikan seperti 

sekolah. pendekatan ini juga menekankan perlunya penciptaan iklim 

yang kondusif yang menyenangkan bagi pengembangan diri secara 

optimal.
17

 

5. Ruang Lingkup Manajemen Kesiswaan/ Peserta Didik 

a. Perencanaan peserta didik 

Perencanaan peserta didik adalah suatu aktivitas memikirkan di 

muka tentang hal-hal yang harus dilakukan berkenaan dengan 

peserta didik di sekolah, baik sejak peserta didik akan memasuki 

sekolah maupun mereka akan lulus dari sekolah. yang di rencanakan 

                                                             
17

 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012). 16. 
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adalah hal-hal yang harus dikerjakan berkenaan dengan penerimaan 

peserta didik sampai dengan pelulusan peserta didik.
18

 

Perencanaan terhadap peserta didik menyangkut perencanaan 

penerimaan siswa baru, kelulusan, jumlah putus sekolah, dan 

kepindahan. Perencanaan peserta didik berhubungan dengan 

kegiatan penerimaan dan proses pencatatan atau dokumentasi data 

pribadi peserta didik, data hasil belajar peserta didik, dan aspek-

aspek yang terkait dengan kegiatan kurikuler dan kokurikuler. 

Perencanaan peserta didik mencakup kegiatan, analisis kebutuhan 

peserta didik.
19

 

Analisis kebutuhan peserta didik yaitu penetapan peserta didik 

yang dibutuhkan oleh lembaga pendidikan yang meliputi:
20

 

1) merencanakan jumlah peserta didik yang akan diterima dengan 

pertimbangan daya tampung kelas/jumlah kelas yang tersedia 

serta pertimbangan rasio peserta didik dan guru. Secara ideal, 

rasio peserta didik dan guru adalah 1:30. 

2) Menyusun program kegiatan kesiswaan yaitu visi dan misi 

sekolah, minat dan bakat siswa, sarana dan prasarana yang ada, 

anggaran yang tersedia, dan tenaga kependidikan yang tersedia.  

b. Penerimaan peserta didik baru 

Penerimaan peserta didik baru merupakan salah satu kegiatan 

manajemen peserta didik yang sangat penting. Ada beberapa yang 

                                                             
18

 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012). 21. 
19

 Badrudin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta: PT Indeks, 2014). 31-32. 
20

 Badrudin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta: PT Indeks, 2014). 32. 
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harus mendapat perhatian dalam penerimaan peserta didik baru 

yaitu: kebijakan penerimaan peserta didik baru, sistem penerimaan 

peserta didik baru, kriteria penerimaan peserta didik baru, prosedur 

penerimaan peserta didik baru, dan problem-problem penerimaan 

peserta didik baru.
21

 

1) Kebijakan penerimaan peserta didik  

Kebijakan operasional penerimaan peserta didik baru, memuat 

aturan mengenai jumlah peserta didik yang dapat diterima di 

suatu sekolah. Penentuan mengenai jumlah peserta didik, tentu 

juga didasarkan atas kenyataan-kenyataan yang ada di sekolah 

(faktor kondisional sekolah). faktor kondisional tersebut meliputi: 

daya tampung kelas baru, kriteria mengenai siswa yang dapat 

diterima, anggaran yang tersedia, prasarana dan sarana yang ada, 

tenaga kependidikan yang tersedia, jumlah peserta didik yang 

tinggal di kelas satu, dan sebagainya.
22

 

2) Sistem penerimaan peserta didik 

Ada dua macam sistem penerimaan peserta didik baru yaitu:
23

 

a) Sistem promosi 

Yang dimaksud dengan sistem promosi adalah penerimaan 

peserta didik, yang sebelumnya tanpa menggunakan seleksi. 

Mereka yang mendaftar sebagai peserta didik di suatu 

sekolah, diterima semua begitu saja.  

                                                             
21

 Badrudin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta: PT Indeks, 2014). 37.  
22

 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012). 42. 
23

 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012). 43.  
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b) Sistem koleksi 

Sistem koleksi ini dapat di golongkan menjadi tiga macam. 

Pertama seleksi berdasarkan daftar nilai Ebta Murni 

(DANEM), yang kedua berdasarkan Penelusuran Minat Dan 

Kemampuan (PMDK), sedangkan yang ketiga adalah seleksi 

berdasarkan hasil tes masuk. 

3) Kriteria penerimaan peserta didik 

Yang dimaksud dengan kriteria adalah patokan-patokan yang 

menentukan bisa atau tidaknya seseorang untuk diterima sebagai 

peserta didik. Ada tiga macam kriteria penerimaan peserta didik 

yaitu:
24

  

a) Kriteria acuan patokan (standart criterian referenced) yaitu 

suatu penerimaan peserta didik yang di dasarka atas patokan-

patokan yang telah di tentukan sebelumnya.  

b) Kriteria acuan norma (norm criterian referenced) yaitu 

penerimaan calon peserta didik yang di dasarkan atas 

keseluruhan prestasi calon peserta didik yang mengikuti 

seleksi. 

c) Kriteria yang di dasarkan atas daya tampung sekolah, sekolah 

terlebih dahulu menentukan berapa jumlah daya tampungnya, 

atau berapa calon peserta didik baru yang akan diterima. 

   

                                                             
24

 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012). 45-

46.  
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4) Prosedur penerimaan peserta didik baru 

a) Pembentukan panitia peserta didik baru 

b) Rapat penerimaan peserta didik baru 

c) Pembuatan, pengiriman/pemasangan pengumuman 

d) Pendaftaran calon peserta didik baru 

e) Seleksi peserta didik baru 

f) Penentuan peserta didik yang diterima 

g) Pendaftaran ulang
25

 

5) Problema penerimaan peserta didik baru 

Di antara problem penerimaan peserta didik baru yaitu:
26

 

a)  Adanya peserta didik yang hasil tesnya, jumlah nilai UN 

nya, dan kecakapannya sama dengan mereka yang berada 

pada batas bawah penerimaan.  

b) Adanya calon peserta didik yang dari segi kemampuannya 

masih kalah dibandingkan dengan yang lainnya, sementara 

orang tua yang bersangkutan mempunyai kekuasaan tertinggi 

di daerah tersebut. 

c) Terbatasnya daya tampung sarana prasarana sekolah, 

sementara sangat banyak calon peserta didik yang 

mempunyai kecakapan yang tinggi. 

 

                                                             
25

 Badrudin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta: PT Indeks, 2014). 39.  
26

 Badrudin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta: PT Indeks, 2014). 39.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 

 

 

 

c. Pengelompokan peserta didik 

1) Urgensi pengelompokan 

Pengelompokan atau lazim dikenal dengan grouping didasarkan 

atas pandangan bahwa di samping peserta didik tersebut 

mempunyai kesamaan, juga mempunyai perbedaan. Kesamaan-

kesamaan yang ada pada peserta didik melahirkan pemikiran 

penempatan pada kelompok yang sama, sementara perbedaan-

perbedaan yang ada pada peserta didik melahirkan pemikiran 

pengelompokan mereka pada kelompok yang berbeda.
27

 

2) Wacana pengelompokan  

Pengelompokan atau grouping adalah pengelompokan peserta 

didik berdasarkan karakteristik-karakteristiknya. Karakteristik 

demikian perlu digolongkan, agar mereka berada dalam kondisi 

yang sama. Adanya kondisi yang sama ini bisa memudahkan 

pemberian layanan yang sama. Oleh karena itu, 

pengelompokan ini lazim dengan istilah pengklasifikasian.
28

 

3) Jenis-jenis pengelompokan 

Terdapat dua jenis pengelompokan peserta didik. Pertama, 

ability grouping pengelompokan berdasarkan kemampuan di 

                                                             
27

 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012). 95-

96. 
28

 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012). 97. 
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dalam setting sekolah. kedua, subgrouping with in the class 

adalah pengelompokan dalam setting sekolah.
29

 

a) Pengelompokan berdasarkan minat  

b) Pengelompokan berdasarkan kebutuhan khusus 

c) Pengelompokan beregu 

d) Pengelompokan tutorial 

e) Pengelompokan penelitian 

f) Pengelompokan kelas utuh 

g) Pengelompokan kombinasi 

h) SD tanpa tingkat 

i) Pengelompokan kelas rangkap 

j) Pengelompokan kemajuan rangkap 

k) Penempatan sekelompok siswa pada seorang guru 

l) Pembelajaran beregu 

m) Departementalisasi 

n) Pengelompkan berdasarkan kemampuan 

o) Pengelompokan berdasarkan kesukaan memilih teman 

p) Pengelompokan berdasarkan prestasi 

q) Pengelompokan berdasarkan bakat 

r) Pengelompokan berdasarkan minat 

s) Pengelompokan berdasarkan kecerdasan. 

4) Pengelompokan dan penjurusan 

                                                             
29

 Ali Imron, Manajemen Pesrta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012). 99-

113.  
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Penjurusan tidak terlalu berbeda dengan pengelompokan dan 

pengklasifikasian. Sebab, penjurusan sebenarnya didasarkan 

atas karakteristik yang ada pada peserta didik. Hanya saja, 

penjurusan lebih diorientasikan pada tujuan dan prospektif 

peserta didik setelah lulus.
30

 

d. Kehadiran dan ketidakhadiran peserta didik 

Kehadiran peserta didik di sekolah sangat penting, karena jika 

peserta didik tidak hadir di sekolah, gtentu aktivitas belajar mengajar 

di sekolah tidak dapat dilaksanakan. Kehadiran peserta didik di 

sekolah adalah suatu kondisi yang memungkinkan terjadinya 

interaksi belajar mengajar. Peserta didik yang hadir lebih 

memungkinkan untuk terlibat aktif dalam interaksi tersebut, dan 

tidak demikian bagi peserta didik yang tidak hadir.
31

 

1) Batasan kehadiran dan ketidakhadiran peserta didik 

Kehadiran peserta didik di sekolah adalah kehadiran dan 

keikutsertaan peserta didik secara fisik dan mental terhadap 

aktivitas sekolah pada jam-jam efektif di sekolah. sedangkan 

ketidak hadiran adalah ketiadaan partisipasi secara fisik peserta 

didik terhadap kegiatan-kegiatan sekolah. pada jam-jam efektif 

sekolah, peserta didik memang harus berada di sekolah. jika 

tidak, harus dapat memberikan keterangan yang diketahui oleh 

orang tua atau walinya. Hal demikian sangat penting, karena 

                                                             
30

 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012). 113-

114. 
31

 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2012). 82.  
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seringkali ada peserta didik yang tidak hadir di sekolah, namun 

orang tua tidak mengetahuinya.
32

 

2) Sebab-sebab ketidak hadiran peserta didik 

Adapun ketidakhadiran siswa yang di sebabkan atau bersumber 

dari keluarga adalah sebagai berikut:
33

 

a) Kedua orang tuanya, baik ayah, maupun ibu, bekerja 

b) Ada kegiatan keagamaan di rumah 

c) Ada persoalan di lingkungan keluarga  

d) Ada kegiatan darurat di rumah 

e) Adanya keluarga, famili dan atau handai taulan yang pindah 

rumah 

f) Musibah kematian 

g) Letak rumah yang jauh dari sekolah 

h) Ada anggota keluarga yang sakit 

i) Tidak memiliki seragam sekolah 

j) Kekurangan makanan yang sehat 

k) Ikut orang tua berlibur 

Adapun penyebab ketidakhadiran yang bersumber dari peserta 

didik adalah sebagai berikut:
34

 

a) Lupa tidak bersekolah 

                                                             
32

 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta, PT Bumi Aksara, 2012). 82-

83. 
33

 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta, PT Bumi Aksara, 2012). 84-

86. 
34

 Ali Imron, Manajemen Pesrta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012). 86-87. 
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b) Moralnya tidak baik 

c) Terjadi perkelahian antar peserta didik 

d) Sakit yang tidak diketahui kapan sembuhnya 

e) Anggota kelompok peserta didik yang suka membolos 

f) Peserta didik yang bersangkutan suka membolos  

g) Prestasinya lemah 

Adapun sumber-sumber penyebab ketidakhadiran peserta didik 

di sekolah yang bersumber dari lingkungan sekolah adalah 

sebagai berikut:
35

 

a) Lokasi sekolah tidak menyenangkan 

b) Program sekolah tidak efektif 

c) Terlalu sedikit peserta didik yang masuk 

d) Biaya sekolah terlalu mahal 

e) Transportasi sekolah tidak memadai 

f) Fasilitas sekolah yang kurang  

g) Bimbingan guru, baik secaraa individual, maupun secara 

kelompok kurang kepada peserta didik 

h) Program yang ditawarkan oleh sekolah kepada peserta didik 

tidak menarik 

i) Suasana sekolah yang tidak kondusif. 

                                                             
35

 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012). 87. 
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Ketidakhadiran yang bersumber dari faktor masyarakat ini 

misalnya:
36

 

a) Terjadinya ledakan jumlah penduduk 

b) Situasi yang genting di masyarakat 

c) Kemacetan jalan 

d) Adanya pemogokan massal 

e) Adanya peperangan.  

3) Peserta didik yang datang terlambat 

Ada beberapa jenis ketidakhadiran peserta didik di sekolah. 

pertama, ketidakhadiran tanpa memberi ijin, atau yang dikenal 

dengan membolos (truency). Kedua, ketidakhadiran beberapa 

jam pelajaran karena terlambat (tardiness). Ketiga, 

ketidakhadiran dengan ijin (permission).
37

 

4) Pendekatan peningkatan kehadiran peserta didik  

Usaha-usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kehadiran 

peserta didik di sekolah adalah dengan melihat kasus per kasus, 

sebab antara peserta didik satu dengan peserta didik yang lain, 

mempunyai masalah-masalah yang berbeda. Meskipun 

demikian, upaya secara massal untuk meningkatkan peserta 

                                                             
36

 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012). 88. 
37

 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012). 89. 
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didik dapat dilakukan dengan memperhatikan sumber-sumber 

penyebab ketidakhadiran peserta didik di sekolah seperti:
38

  

a) Perbaikan lingkungan rumah 

b) Perbaikan kondisi sekolah 

c) Perbaikan terhadap peserta didik sendiri 

d) Perbaikan terhadap kondisi masyarakat. 

5) Catatan kehadiran dan ketidakhadiran peserta didik 

Peserta didik yang hadir di sekolah hendaknya dicatat oleh guru 

dalam buku presensi. Sementara peserta didik yang tidak hadir 

di sekolah dicatat dalam buku absensi. Dengan perkataan lain, 

presensi adalah daftar kehadiran peserta didik, sementara 

absensi adalah buku daftar ketidakhadiran peserta didik.
39

 

e. Disiplin peserta didik 

Adapun pengertian disiplin peserta didik adalah suatu keadaan tertib 

dan teratur yang dimiliki oleh peserta didik sekolah, tanpa ada 

pelanggaran-pelanggaran yang merugikan baik secara langsung 

maupun tidak langsung terhadap peserta didik sendiri dan terhadap 

sekolah secara keseluruhan.
40

  

f. Perpindahan peserta didik 

Mutasi peserta didik diartikan sebagai proses perpindahan peserta 

didik dari sekolah satu ke sekolah lain atau perpindahan peserta 

                                                             
38

 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012). 90-

92. 
39

 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012). 93. 
40

 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012). 173.  
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didik yang berada dalam sekolah. ada dua jenis mutasi peserta didik, 

yaitu:
41

 

a) Muitasi ekstern 

Mutasi ekstern adalah perpindahan peserta didik dari satu 

sekolah ke sekolah yang lain.  

b) Mutasi intern 

Mutasi intern adalah perpindahan peserta didik dalam satu 

sekolah.  

g. Kelulusan dan alumni 

Proses kelulusan adalah kegiatan paling akhir dari manajemen 

peserta didik. Kelulusan merupakan pernyataan dari lembaga 

pendidikan (sekolah) bahwa peserta didik telah menyelesaikan 

program pendidikan yang harus diikuti. Setelah peserta didik selesai 

mengikuti seluruh program pendidikan di suatu lembaga pendidikan 

dan berhasil lulus ujian akhir, peserta didik tersebut berhak 

mendapatkan surat keterangan lulus atau sertifikat.
42

  

h. Kegiatan ekstrakurikuler  

Kegiatan ektrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar jam 

pelajaran biasa yang di lakukan di sekolah/ luar sekolah untuk 

membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, 

potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara 

khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan 

                                                             
41

 Badrudin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta: PT Indeks, 2014). 71.  

 
42

 Badrudin, Manajemen Pesrta Didik, (Jakarta: PT Indeks, 20144). 69.  
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yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah/ madrasah 

secara berkala dan terprogram.
43

 

a) Layanan ekstrakurikuler untuk pengembangan diri 

b) Ektrakurikuler pendidikan agama islam 

c) Organisasi siswa intra sekolah 

d) Ekstrakurikuler kepramukaan. 

i. Layanan khusus yang menunjang manajemen peserta didik 

a) Layanan bimbingan dan konseling  

b) Layanan perpustakaan 

c) Layanan kantin/ kafetaria  

d) Layanan kesehatan 

e) Layanan transportasi sekolah layanan asrama
44

 

B. Kedisiplinan Siswa  

1. Pengertian Kedisiplinan  

Disiplin berasal dari kata disciple yang artinya belajar secara 

sukarela mengikuti pemimpin dengan tujuan dapat mencapai 

pertumbuhan dan perkembangan secara optimal. Pokok utama disiplin 

adalah peraturan. Peraturan adalah pola tertentu yang ditetapkan untuk 

mengatur perilaku seseorang. Peraturan yang efektif untuk anak adalah 

peraturan yang dapat dimengerti, diingat, dan diterima. Disiplin sangat 

                                                             
43

 Suwardi dan daryanto, Manajemen Peserta Didik, (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2017). 

134. 
44

 Suwardi dan daryanto, Manajemen Peserta Didik, (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2017). 

108. 
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penting diajarkan pada anak untuk mempersiapkan anak belajar hidup 

sebagai makhluk sosial.
45

 

Menurut Thomas Gordon yang diterjemahkan oleh suprayitno 

mengartikan bahwa kedisiplinan sekolah adalah: 

Melatih, memberi pengarahan untuk tujuan tertentu melatih dengan 

intensif, memberi intruksi, mengajar ekstra, memberi pelajaran, melatih 

memperbaiki, memajukan, menenemkan, mendasar.
46

 

Kehadiran siswa di sekolah dan di dalam kelas merupakan hal yang 

penting dalam upaya perwujudan tujuan pendidikan melalui kegiatan 

atau proses pembelajaran di dalam dan di luar kelas. Kehadiran siswa di 

dalam kelas biasanya ditunjukkan melalui daftar presensi siswa. 

Kehadiran dan ketidak hadiran di sekolah dan terlebih di dalam kelas 

tidak hanya berdampak pada keberlangsungan  proses pembelajaran, 

tetapi juga tingkat ketertiban suatu sekolah.
47

 

2. Tujuan kedisiplinan siswa 

Adapun yang menjadi tujuan kedisiplinan siswa adalah: menurut 

Eisbree dalam bukunya Leadership in Elementary School Administration 

and Supervition yang dikutip oleh Drs. Piet Sahertian:  

                                                             
45

 Sutirna, Perkembangan dan Pertumbuhan Peserta Didik, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2013). 

115. 
46

 Thomas Gordon, Mengajar Anak Berdisiplin Diri di Rumah dan di Sekolah, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama,1996). 5. 
47

 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Yogyakarta: Media Akademi,2015). 

47. 
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“ He shoold accept the phylosopy that discipline any action have two 

purpose”.  

Kedua tujuan tersebut adalah:  

a) Menolong anak menjadi matang pribadinya dan berubah dari sifat 

ketergantungan ke arah tidak ketergantungan. 

b) Mencegah timbulnya persoalan-persoalan disiplin dan menciptakan 

situasi dan kondisi dalam belajar agar mengikuti segala peraturan 

yang ada dengan penuh perhatian.
48

 

Menurut Drs. Piet Sahertian menanamkan disiplin pada anak untuk 

membimbing atau pertolongan kepada murid-murid supaya dapat berdiri 

(help for self help).
49

 

Adapun tujuan disiplin pada anak terbagi atas tujuan jangka pendek 

dan tujuan jangka panjang. Tujuan jangka pendek yaitu untuk membuat 

anak-anak terlatih dan terkontrol, dengan mengajarkan bentuk perilaku 

yang pantas dan tidak pantas bahkan yang masih asing bagi mereka. 

Tujuan jangka panjang antara lain untuk membentuk perkembangan 

pengendalian diri sendiri (self control dan self direction), anak-anak 

dapat mengarahkan diri sendiri tanpa pengaruh dan pengendalian dari 

luar.
50

 

                                                             
48

 Piet Sahertian, Dimensi Administrasi Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya, 1985. 126. 
49

 Ibid,. 127. 
50

 Sutirna, Perkembangan dan Pertumbuhan Peserta Didik, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2013).  

116. 
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3. Macam-Macam disiplin 

a. Disiplin dengan paksaan (otoriter) adalah pendisiplinan secara 

paksa, anak harus mengikuti aturan yang telah ditentukan. Jika anak 

tidak melakukannya maka anak akan dihukum.  

b. Disiplin tanpa p8aksaan (permisif) adalah disiplin dengan 

membiarkan anak mencari batasan sendiri. 
51

 

c. Kebebasan yang terkendali adalah disiplin yang dibangun 

berdasarkan konsep kebebasan yang terkendali atau kebebasan yang 

bertanggung jawab. Disiplin demikian, memberikan kebebasan 

seluas-luasnya kepada peserta didik untuk berbiuat apa saja, tetapi 

konsekuensi dari perbuatan itu, haruslah ia tanggung. Karena ia 

menabur maka dia pula yang menuai. Konsep ini merupakan 

konvergensi dari konsep otoriter dan permisif di atas.
52

 

4. Fungsi Disiplin Siswa 

Berdisiplin merupakan suatu sikap yang mampu menghantarkan 

seseorang pada sesuatu yang ingin di capainya, dalam sikap disiplin 

siswa terdapat dua fungsi yaitu:
53

 

a. Fungsi yang bermanfaat 

1) Mengajarkan bahwa perilaku tertentu selalu akan diikuti 

hukuman, namun yang lain akan diikuti dengan pujian 

                                                             
51

 Sutirna, Perkembangan dan Pertumbuhan Peserta Didik, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2013). 

115. 
52

 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012). 174.  
53

 Hurlock EB, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga,1993). 82. 
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2) Mengajar anak suatu tindakan penyesuaian yang wajar, tanpa 

menuntut suatu konformitas yang berlebihan 

3) Dapat membantu anak mengembangkan pengendalian diri dan 

pengarahan diri sehingga mereka dapat mengembangkan hati 

nurani untuk membimbing tindakan mereka. 

b. Fungsi yang tidak bermanfaat 

1) Untuk menakut-nakuti anak sehingga mampu bersikap disiplin 

2) Sebagai pelampiasan agresi orang yang mendisiplin. 

5. Unsur-Unsur Disiplin Siswa 

Dalam sub bab ini akan diuraikan tentang unsur yang bersangkutan 

dengan penelitian ini yakni unsur- unsur disiplin siswa di dalam sekolah. 

Disiplin siswa diharapkan mampu mendidik siswa untuk berperilaku 

sesuai norma-norma aturan dan tata tertib yang telah di setujui dan di 

bentuk oleh sekolah, maka disiplin mempunyai empat unsur pokok cara 

mendisiplin yaitu: peraturan sebagai pedoman perilaku, hukuman untuk 

pelanggaran peraturan, penghargaan untuk perilaku yang baik sesuai 

dengan peraturan dan konsisten dalam peraturan yang telah di tentukan 

oleh sekolah dan digunakan dalam praktik belajar mengajar di sekolah. 

a. Peraturan  

Pokok dari peraturan disiplin ialah peraturan. Peraturan ialah 

pola yang ditetapkan sebagai tingkah laku. Pola tersebut mungkin 

ditetapkan orang tua, guru, atau teman bermain. Tujuannya adalah 
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untuk membekali anak dengan pedoman perilaku yang telah di 

setujui dalam situasi tertentu.
54

 

Peraturan dan tata tertib merupakan suatu hal yang dapat 

mengatur perilaku yang diharapkan dan yang akan terjadi pada diri 

siswa. Di lingkungan sekolah seorang guru merupakan yang 

diberikan tanggung jawab untuk menyampaikan dan mengontrol 

kelakuannya dan tata tertib bagi sekolah yang bersangkutan.
55

 

b. Hukuman 

Hukuman berasal dari bahasa latin “Punire” dan berarti 

menjatuhkan hukuman kepada seseorang karena suatu kesalahan, 

perlawanan atau pelanggaran sebagai ganjaran atau pembalasan.
56

 

Hukuman adalah penderitaan yang diberikan atau yang 

ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang sesudah terjadi 

pelanggaran, kejahatan atau kesalahan.
57

 

Hukuman mempunyai tiga peranan penting dalam 

kedisiplinan: 

1) Hukuman untuk menghalangi dalam pengulangan tindakan yang 

tidak diharapkan.  

2) Hukuman sebagai alat mendidik. Sebelum anak mengerti 

tentang peraturan, mereka dapat belajar bahwa tindakan tertentu 

                                                             
54

 Hurlock EB, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga,1993). 58. 
55

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993). 

122-123. 
56

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993). 

86.  
57

 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

1993). 236.  
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benar dan yang lain salah dengan mendapat hukuman karena 

melakukan tindakan yang salah dan tidak menerima hukuman 

apabila mereka melakukan tindakan yang benar. 

3) Memberi motivasi untuk menghindari perilaku yang tidak 

dibenarkan.
58

 

c. Penghargaan/Hadiah 

Hadiah merupakan suatu yang diberikan kepada seseorang 

karena sudah bertingkah laku sesuai dengan yang di kehendaki, 

dengan mengikuti peraturan dan tata tertib yang sudah di tentukan 

oleh sekolah.
59

 

Terdapat beberapa macam hadiah sebagai penghargaan kepada 

siswa yang taat aturan:
60

 

1) Peringkat dan simbul-simbul lain 

Bentuk hadiah yang paling bagus digunakan adalah peringkat 

huruf atau angka meskipun simbul-simbul lain seperti tanda-

tanda dapat di gunakan untuk siswa tingkat sekolah dasar dan 

menengah. Dengan pemberian peringkat yang benar dan adil 

akan merupakan hadiah yang tepat jika di hubungkan secara 

langsung dengan usaha siswa, prestasi dan kemampuan. 

2) Penghargaan 

                                                             
58

 Hurlock EB, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga,1993). 87.  
59

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, ( Jakarta: Rineka Cipta, 1993). 

182. 
60

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, ( Jakarta: Rineka Cipta, 1993). 

160-165. 
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Hadiah yang dimaksud ialah berupa berbagai hal yang 

mempunyai arti adanya perhatian kepada siswa. Penghargaan 

seperti ini lebih menonjol dibandingkan dengan hadiah yang lain 

karena hadiah ini di sampaikan secara  langsung di hadapan 

semua siswa. Kata-kata pujian dapat dikategorikan sebagai 

pemberian perhatian atas keberhasilan siswa. 

3) Hadiah berupa kegiatan 

Hadiah ini berupa suatu pekerjaan, tugas ataupun kegiatan-

kegiatan lain yang merupakan dambaan bagi siswa untuk 

memperoleh kesempatan untuk melakukannya.  

4) Hadiah berupa benda 

Dalam realita yang banyak dilakukan oleh seorang guru ialah 

pemberian hadiah berupa barang yang mengandung nilai bagi 

siswa. Dalam hal ini guru di tuntut untuk mempertimbangkan 

dengan pemberian hadiah dalam bentuk lain. 

Ada beberapa hal yang perlu dijadikan bahan pertimbangan 

dalam memberikan hadiah berupa benda antara lain: 

1) Hadiah tersebut harus benar-benar berhubungan dengan 

prestasi yang di capai. 

2) Hadiah yang berupa benda sebaiknya di sesuaikan dengan 

siswa yang menerima.  

3) Hadiah yang berupa benda sebaiknya tidak perlu terlalu 

mahal. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 

 

 

 

d. Konsistensi  

Konsistensi ialah tingkat keseragaman atau stabilitas yang 

mempunyai nilai mendidik, memotivasi, memperbaiki penghargaan 

terhadap peraturan dan orang yang berkuasa. Setelah unsur-unsur 

disiplin tersebut setelah disusun dan disetujui hendaknya dijalankan 

sesuai dengan tata tertib yang ada, karena semuanya itu bagian dari 

alat-alat pendidikan dan berfungsi sebagai alat motivasi belajar 

siswa.
61

 

Berdasarkan ungkapan Elizabeth, B. Hurlock bahwa 

konsistensi dalam disiplin mempunyai beberapa peran penting yaitu: 

1) Mempunyai nilai mendidik yang besar. Jika peraturan konsisten, 

ia memacu proses belajar (prestasi). Ini di sebabkan karena nilai 

pendorongnya.  

2) Mempunyai nilai motivasi yang kuat. Anak menyadari bahwa 

anak akan mempunyai keinginan yang jauh lebih besar untuk 

menghindari tindakan yang dilarang dan melakukan tindakan 

yang disepakati. 

3) Mempertinggi penghargaan terhadap peraturan dan orang yang 

berkuasa, anak kecilpun kurang menghargai mereka yang dapat 

dibujuk untuk tidak menghukum perilaku yang salah, 

dibandingkan mereka yang tidak dapat dipengaruhi dengan air 

mata dan bujukan.  

                                                             
61

 Hurlock EB, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga,1993). 91.  
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6. Taraf Perkembangan Disiplin Siswa 

Berdasarkan pernyataan yang diungkapkan kohlberg Taraf 

perkembangan disiplin meliputi:
62

 

a. Disiplin karena ingin disayang atau takut dihukum 

b. Disiplin jika kesenangan dipenuhi 

c. Disiplin karena mengetahui ada tuntutan dalam lingkungan  

d. Disiplin karena sudah ada orientasi terhadap otoritas 

e. Disiplin karena sudah melakukan nilai-nilai sosial, tata tertib, atau 

prinsip-prinsip 

7. Masalah Disiplin Siswa 

Masalah disiplin siswa dapat dikelompokkan ke dalam empat 

kategori sebagai berikut:
63

 

a. Perilaku buruk di dalam kelas 

b. Perilaku buruk di luar kelas  

c. Pembolosan 

d. Keterlambatan. 

C. Implementasi Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Siswa Di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan 

Implementasi Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan yaitu penataan 

                                                             
62

Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012). 116-

117. 
63

 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Yogyakarta: Media Akademi,2015). 

48. 
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dan pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, 

membantu dalam meningkatkan minat dan bakat peserta didik, membantu 

upaya pertumbuhan dan perkembangan peserta didik melalui proses 

pendidikan mulai masuk SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan hingga 

keluarnya peserta didik dari SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan. Agar 

kegiatan belajar mengajar di sekolah sesuai dengan tujuan maka kedisiplinan 

siswa perlu di perhatikan mulai disiplin masuk ke sekolah, disiplin dalam 

kelas, dan disiplin dalam menaati peraturan yang ada di sekolah. Dengan 

adanya manajemen kesiswaan maka kegiatan pembelajaran di sekolah 

menjadi efektif dan efisien. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Bogdan 

dan Taylor mendefinisikan, metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan ini 

diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi dalam 

hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel 

atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari sesuatu 

keutuhan.
64

 

Dari definisi di atas dapat kita pahami bahwa penelitian kualitatif 

adalah penelitian  yang bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang 

peristiwa yang sebenarnya terjadi  di lapangan secara holistik, dan dengan 

cara deskriptif informasi yang bisa dijelaskan baik dengan angka-angka 

maupun kata-kata. 

B. Lokasi Penelitian  

Mengacu pada judul di atas, penelitian ini memilih tempat di SMK 

NU 1 Karanggeneng Lamongan. Lokasi ini dipilih karena sekolah tersebut 

merupakan salah satu sekolah kejuruan di lamongan bagian tengah yang 

banyak peminatnya. Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama 1 

Karanggeneng Lamongan, terletak di Jl. Raya Simo Sungelebak 
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005). 4. 
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Karanggeneng Lamongan. Lokasi sekolah ini cukup strategis, mudah 

dijangkau karena dekat dengan pemukiman warga, letaknya yang persis di 

samping jalan utama jalur Lamongan selatan menuju Lamongan utara 

sehingga banyak transportasi umum yang melewati sekolah tersebut. 

C. Sumber Data dan Informasi Penelitian  

Dalam penelitian ini terdapat dua sumber yang akan dikumpulkan 

penulis, yaitu: 

1. Sumber data 

a. Sumber data primer 

Data primer adalah sumber informasi yang mempunyai 

wewenang dan tanggung jawab dan pengumpulan ataupun 

penyimpanan data atau disebut juga sumber data atau informasi 

tangan pertama.
65

 Dalam hal ini orang mengetahui informasi adalah 

berkaitan, dan menjadi perilaku dari kegiatan tersebut yang dapat 

memberikan informasi yang akurat. Adapun yang menjadi sumber 

data penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Waka. Kesiswaan, Guru 

BK, dan Siswa SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan. Data primer 

untuk penelitian ini adalah Implementasi Manajemen Kesiswaan 

dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di SMK NU 1 

Karanggeneng Lamongan. 

 

 

                                                             
65

Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan: Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa.1987).  
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b. Sumber data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang mendukung data primer. Data 

ini bersumber dari literatur yang mempunyai korelasi antara judul 

dan pembahasan penelitian ini seperti buku, jurnal, catata, dan 

dokumen.  

1) Kata-kata dan tindakan  

Kata-kata dan tindakan yang dimaksud di sini adalah 

kata-kata dan tindakan dari orang yang diamati dan 

diwawancarai yang merupakan data utama. Sumber data dicatat 

melalui catatan tertulis maupun melalui wawancara, 

pengambilan foto atau film.
66

 

Dalam upaya pengumpulan data yang berupa kata-kata 

dan tindakan peneliti menggunakan instrumen sebagai alat 

penelitian. Peneliti menggunakan cara ini merupakan suatu 

bentuk upaya penggalian data dan informasi yang terkait dengan 

penelitian judul ini.  

2) Data tertulis 

Data tertulis yang dimaksud di sini adalah data 

pelengkap dari data berupa kata-kata dan tindakan. Data ini 

meliputi arsip, catatan dan dokumen resmi yang tertulis. Dengan 

data ini peneliti dapat memperoleh informasi tentang subjek 

yang akan diteliti.  
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 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001). 122. 
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3). Informan penelitian  

Informan dalam penelitian ini adalah seseorang yang 

memberikan informasi atau keterangan yang berkaitan 

dengan penelitian. Dalam hal ini yang menjadi informan 

adalah Kepala sekolah, Waka Kesiswaan, Guru BK dan 

Siswa SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan. 

D. Cara Pengumpulan Data 

Dalam proses penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan 

menggunakan beberapa metode sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi adalah kegiatan pengumpulan data melalui pengamatan 

keadaan yang sebenarnya. Teknik ini digunakan untuk mengamati 

tentang keadaan dan kegiatan secara langsung yang ada di sekolah selain 

melakukan wawancara peneliti dapat memperoleh data dengan 

mengamatinya secara langsung keadaan yang sedang terjadi di sekolah. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian antara pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

itu.
67

  

                                                             
67

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000). 186. 
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Dalam wawancara ini peneliti dapat memperoleh informasi 

secara langsung dari narasumber atau pelaku dari objek penelitian 

tentang bagaimana pelaksanaan manajemen kesiswaan, ruang lingkup 

manajemen kesiswaan dan kedisiplinan siswa di SMK NU 1 

Karanggeneng Lamongan. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal (variabel) 

yang berupa catatan, transkip, buku dan sebagainya. Dokumentasi sudah 

lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data yang dapat 

dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, dan meramalkan suatu 

peristiwa yang terjadi.
68

 

Metode ini penulis gunakan untuk meneliti benda-benda tertulis 

seperti catatan pelaksaan manajemen kesiswaan, absensi siswa dalam 

berdisiplin di sekolah dan lain sebagainya. 

E. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data  

Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul, maka peneliti 

melakukan analisis data tersebut. Adapun analisis data yang digunakan adalah 

analisis data kualitatif model Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga 

komponen yaitu; Reduksi Data (data reduction), Penyajian Data (data 

                                                             
68

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), 108.  
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display), dan penarikan serta pengujian kesimpulan (drawing and verifying 

conclution).
69

 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasi data dengan sedemikian rupa, sehingga kesimpulan-

kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi data 

merupakan sebuah upaya yang dilakukan oleh peneliti selama analisis 

data dilakukan dan merupakan langkah yang tak terpisahkan dari analisis 

data.
70

 

Data-data yang di reduksi ialah semua data yang tidak ada 

kaitannya dengan judul sehingga dapat di peroleh data yang relevan 

sesuai dengan kebutuhan penelitian. Hal ini dapat memudahkan peneliti 

untuk memilah dan memilih data-data yang di peroleh guna kebutuhan 

penelitian yang sesuai dengan judul. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data adalah pemaparan data secara keseluruhan berupa 

teks yang naratif terorganisasikan dan tersusun dalam pola hubungan, 

sehungga akan semakin mudah difahami. 

 

 

 

                                                             
69

 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif , (Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara, 2007). 104. 
70

  Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif , (Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara, 2007). 104. 
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3. Verifikasi Data/ Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan/ Verifikasi merupakan suatu tinjauan ulang 

pada catatan-catatan dengan bertukar pikiran bersama rekan sejawat 

untuk mengekplorasi ide dan pemikiran.
71

 

Penarikan kesimpulan dilakukan karena banyaknya data maka 

perlu di lakukan verifikasi data untuk mendapatkan data yang benar dan 

relevan. 

F. Keabsahan Data 

Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif 

menggunakan istilah yang berbeda dengan penelitian kuantitatif. Jadi uji 

keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, validitas 

internal,validitas eksternal, reliabilitas, dan obyektivitas.
72

 

Dalam pengujian kredibilitas data terdapat bermacam-macam cara 

antara lain dilakukan dengan poerpanjangan pengamatan, peningkatan 

kekuatan dalam penelitian, tringulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis 

kasus negarif, dan member check.
73

  

Dalam pengujian ini peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi 

dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu sebagai berikut:
74

 

 

                                                             
71

  Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI Press, 1992). 19.  
72

Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2017). 366. 
73

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017). 368. 
74

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017). 372-374. 
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1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.  

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. 

3. Triangulasi Waktu 

waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat  narasumber 

masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih 

valid sehingga lebih kredibel. Untuk dalam rangka pengujian kredibilitas 

data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan 

secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Subjek 

Berdasarkan sejarah, Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama‟ 

1 Karanggeneng Lamongan ini merupakan salah satu sekolah yang terkenal di 

daerah Lamongan area tengah lebih tepatnya di Ds. Simo Kec. 

Karanggeneng. SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan merupakan sekolah 

menengah kejuruan pertama yang didirikan di lingkungan Pondok Pesantren 

di Kabupaten Lamongan, di dirikan pada tahun 1986 dan merupakan Sekolah 

Menengah Kejuruan Pertama dibawah naungan Lembaga Pendidikan Ma‟arif 

Nahdlatul Ulama Cabang Lamongan. SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan 

memiliki tujuh jurusan diantaranya; Teknik dan Bisnis Sepeda Motor, Teknik 

Kendaraan Ringan Otomotif, Teknik Komputer dan Jaringan, Perbankan dan 

Keuangan Mikro, Akuntansi dan Keuangan Lembaga, Bisnis Daring dan 

Pemasaran, dan Multimedia yang masing-masing jurusan adalah banyak 

dicari dan diminati banyak masyarakat untuk membantu dalam menyalurkan 

minat dan bakat siswa. 

Dikarenakan SMK NU 1 Karanggeneng ini didirikan di lingkungan 

Pondok Pesantren maka kepala sekolah berinisiatif untuk menjadikan sekolah 

SMK NU 1 Karanggeneng berbasis islami untuk menumbuhkan jiwa islami 

siswa siswinya selain cerdas dan berkompeten dalam bidang yang di tekuni 

siswa siswi memiliki jiwa yang religius dan berakhlaqul karimah. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 

 

 

 

Untuk menjadi salah satu sekolah favorit dan berbasis religius maka 

pihak dari sekolah membuat peraturan dan tata tertib yang harus taati oleh 

siswa,  ada sanksi juga setiap aturan dan tata tertib yang dilanggar sehingga 

siswa terdidik sesuai dengan harapan dari sekolah.  

Letak sekolah yang strategis memudahkan peserta didik menuju ke 

sekolah dan banyaknya toko maupun swalayan yang menjual segala peralatan 

maupun kebutuhan sekolah sehingga memudahkan peserta didik dalam 

memenuhi kebutuhan dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

Dalam mencapai tujuan sekolah maka tidak luput dari srtuktur 

organisasi yang membantu dalam mewujudkan impian sekolah. untuk 

terciptanya bekerja yang efektif adan efisien dalam organisasi. Maka, di 

bentuklah struktur organisasi dalam sekolah  yakni meliputi Kepala Sekolah, 

Wakil Kepala sekolah, Kepala Tata Usaha, Waka. Kurikulum, Waka. 

Kesiswaan, Waka. Humas, Waka. Sarpras sehingga mencapai wali kelas, 

Guru dan Siswa. 

B. Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil dari penelitian, peneliti memperoleh data tentang 

Implementasi Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Siswa di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Pada bab ini 

akan di sajikan data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan maksud 

untuk menyajikan atau memaparkan data yang telah di peroleh peneliti dari 
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objek penelitian di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan, sebagaimana 

berikut: 

1. Manajemen Kesiswaan di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan. 

SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan merupakan salah satu 

Lembaga Sekolah kejuruan terletak di Ds. Simo Kec. Karanggeneng 

Kab. Lamongan yang didirikan di lingkungan pondok pesantren dan di 

bawah naungan Lembaga Ma‟arif  Nahdlatul Ulama Cabang Lamongan 

sehingga sekolah berbasis Religius.  

Manajemen kesiswaan sangat penting dalam membantu proses 

belajar mengajar disekolah. Peran manajemen kesiswaan dalam 

membantu mengembangkan potensi-potensi siswa sangatlah di harapkan 

para orang tua dan peserta didik untuk merintis masa depan yang baik.  

Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum sebagai pengganti 

narasumber yaitu kepala sekolah yang sedang berhalangan, mengenai 

bagaimana Manajemen Kesiswaan di SMK NU 1 Karanggeneng 

Lamongan. Berikut seperti yang dikatakan oleh Bapak Fatih; 

“Bagian kesiswaan di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan 

mengatur segala kegiatan yang berhubungan dengan kesiswaan 

mulai dari awal masuk penerimaan peserta didik, pembagian kelas, 

masa orientasi peserta didik sampai dengan tata tertib dan kegiatan-

kegiatan kesiswaan hingga lulus dari sekolah”.
75

 

 

Dalam melaksanakan manajemen kesiswaan banyak pihak yang 

terkait  dalam pelaksaannya seperti yang dikatakan Bapak Fatih sebagai 

                                                             
75

 Hasil wawancara dengan Bapak Fatih pada tanggal 08 April 2019 
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utusan kepala sekolah yang sedang berhalangan, berikut yang 

diungkapkan Bapak fatih; 

“Yang berperan dalam manajemen kesiswaan di SMK NU 1 

Karanggeneng Lamongan itu banyak, yang perperan mulai bawah 

yaitu Guru, Wali kelas, Pembina Ektrakurikuler, Pembina Osis selaku 

staf dari Waka. Kesiswaan. Untuk permasalahan siswa akan langsung 

di handel oleh wali kelas di koordinasikan kepada Guru BK. Untuk 

actionnya akan di koordinasikan kepada Kepala Sekolah atau Wakil 

Kepala Sekolah”.
76

 

 

Pelaksanaan manajemen kesiswaan di SMK NU 1 Karanggeneng 

Lamongan seperti yang dikatakan oleh Bapak Fatih selaku utusan dari 

narasumber asli yaitu kepala sekolah, seperti berikut; 

“Pelaksanaan manajemen kesiswaan di SMK NU 1 Karanggeneng 

Lamongan terstruktur dalam melaksanakan tugasnya. Dalam 

menjalankan kegiatan ektrakurikuler maupun pelanggaran peraturan 

maupun tata tertib dalam sekolah. Dalam setiap bulan akan ada 

evaluasi bagaimana perkembangan anaknya”.
77

 

 

Tugas dari Manajemen Kesiswaan SMK NU 1 Karanggeneng 

Lamongan berdasarkan ungkapan dari Waka. Kesiswaan Bapak Nandar 

sebagai berikut; 

“Tugas manajemen kesiswaan adalah merencanakan, mengorganisasi, 

melaksanakan semua kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 

kesiswaan baik itu pada kegiatan proses pembelajaran maupun 

kegiatan di ektrakurikuler sampai pada tahap berikutnya adalah 

bersama-sama dengan penanggung jawab kegiatan manajemen 

kesiswaan melakukan evaluasi secara bersama-sama dalam satu tahun 

untuk memperbaiki kegiatan di tahun berikutnya”.
78

 

 

Selain itu manajemen kesiswaan SMK NU 1 Karanggeneng 

Lamongan juga memiliki tiga tugas utama seperti yang diungkapkan 

Bapak Nandar sebagai berikut; 
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 Hasil wawancara dengan Bapak Fatih pada tanggal 08 April 2019 
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 Hasil wawancara dengan Bapak Fatih pada tanggal 08 April 2019 
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 Hasil Wawancara dengan Bapak Nandar pada tanggal 09 April 2019 
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“Di sekolah ini tugas manajemen kesiswaan ada tiga yaitu penerimaan 

peserta didik baru, pembinaan dan kelulusan. Untuk penerimaan 

peserta didik baru kita sama seperti sekolah-sekolah yang lain yaitu 

dengan pembentukan panitia, kemudian membuat program kerja 

PPDB, kemudian pelaksanaannya seperti sosialisasi pada lembaga-

lembaga di tingkatan Sekolah Menengah Pertama atau Sederajat selain 

itu juga membuka seperti layanan promosi seperti lewat turnamen atau 

kegiatan-kegiatan yang lain.  

Untuk pembinaan siswa SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan mulai 

awal masuk dari seleksi PPDB itu kemudian siswa di berikan angket, 

tujuan dari pemberian angket adalah untuk mengetahui minat dan 

bakat siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler. Kemudian angket tersebut 

di inventarisir untuk mengetahui yang minat dalam pramuka, olah 

raga, jurnalistik dan lain sebagainya. 

Untuk kelulusan SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan sudah bekerja 

sama dengan BK dan BKK yaitu badan bursa kerja khusus yang 

berada di SMK untuk menyalurkan minat dan kemampuan siswa 

dalam memasuki dunia kerja sedangkan BK membantu siswa dalam 

menemukan perguruan tinggi sesuai minatnya”.
79

 

 

Ada beberapa pihak yang bertanggung jawab atas pelaksanaan 

manajemen kesiswaan di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan seperti 

yang di jelaskan oleh Bapak Nandar berikut ungkapnya; 

“Beberapa pihak yang terlibat dalam pelaksanaan manajemen 

kesiswaan ada BPBK, pembina ekstrakurikuler, pembina osis, 

koordinator keagamaan dan petugas tata tertib. Dan beberapa kegiatan 

ektrskurikuler yang ada di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan ini 

ialah pramuka, jurnalistik, pagar nusa, paduan suara, musik, ipnu-

ippnu, olah raga dan masih banyak lagi”.
80

 

 

Manajemen kesiswaan di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan 

ialah kegiatan yang mengatur segala sesuatu yang berhubungan dengan 

siswa mulai masuk sekolah hingga keluar dari sekolah. dalam 

menjalankan kegitan manajemen kesiswaan berkoordinasi dengan para 

                                                             
79

 Hasil wawancara dengan Bapak Nandar pada tanggal 09 April 2019 
80

 Hasil wawancara dengan Bapak Nandar pada tanggal 09 April 2019 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 

 

 

 

penanggung jawab setiap kegiatan agar kegiatan terstuktur dan berjalan 

sesuai dengan aturan yang telah di tentukan.  

a. Fungsi manajemen kesiswaan  

Dalam manajemen kesiswaan di SMK NU 1 Karanggeneng 

Lamongan juga memiliki fungsi untuk membantu siswa dalam 

mengembangkan individualitas, sosial, aspirasi, dan potensi-potensi 

di bidangnya seperti yang di ungkapkan oleh Bapak Nandar berikut; 

“Fungsi dari manajemen kesiswaan di SMK NU 1 

Karanggeneng Lamongan ini untuk mengembangkan potensi 

siswa karena semua anak memiliki kemampuan yang berbeda-

beda kadangkala siswa itu lebih pandai dalam akademik ada 

juga siswa itu lebih pandai dalam ilmu praktik atau non 

akademik sehingga semua siswa dapat jaminan kesejahteraan 

siswa di sekolah dengan adanya manajemen kesiswaan dapat 

membantu dan menyalurkan bakat para siswa”.
81

 

 

b. Prinsip-prinsip manajemen kesiswaan 

Prinsip manajemen kesiswaan di SMK NU 1 Karanggeneng 

Lamongan ini sebagai bagian dari manajemen sekolah yang sangat 

berperan penting dalam pelaksanaan semua kegiatan yang ada di 

sekolah yang mampu mendukung terhadap manajemen sekolah 

secara keseluruhan untuk mencapai tujuan.  

Manajemen kesiswaan di harapkan mampu menjadikan 

keanekaragaman latar belakang setiap siswa mampu berbaur dalam 

satu tujuan sehingga terciptanya suatu kegiatan yang sesuai dengan 

tujuan sekolah.  
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c. Pendekatan manajemen peserta didik/kesiswaan 

Manajemen Kesiswaan SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan 

menggunakan pendekatan kualitatif dalam proses kegiatan siswa. 

Untuk memudahkan dalam kegiatan agar siswa mampu mengikuti 

kegiatan tanpa paksaan dan juga sesuai dengan harapan siswa maka 

sekolah melakukan pendekatan terhadap setiap sikap dan keadaan 

siswa.  

Adanya sikap perhatian terhadap kebutuhan siswa maka siswa 

mampu menyalurkan minat bakatnya sesuai dengan kebutuhannya. 

Maka terciptalah iklim yang kondusif dalam kegiatan-kegiatan di 

sekolah maupun di luar sekolah. 

d. Ruang lingkup manajemen kesiswaan/peserta didik 

1) Perencanaan peserta didik 

Perencanaan peserta didik merupakan suatu hal yang 

sangat penting dalam dunia pendidikan untuk mewujudkan 

kegiatan belajar mengajar sesuai dengan tujuan sekolah mulai 

dari masuk sekolah hingga keluar dari sekolah.  

Maka SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan melakukan 

perencanaan terhadap peserta didik dalam proses penerimaan 

siswa baru hingga lulusnya siswa dari sekolah semua di 

rencanakan dengan matang. 

Mulai dari kegiatan proses penerimaan siswa baru maka 

sekolah mencatat dan mendokumentasikan data pribadi siswa. 
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Membuat kegiatan kurikuler maupun kokurikuler selama siswa 

berada di dalam sekolah. analisis kebutuhan siswa pun 

terencanakan yakni jumlah siswa yang di terima di SMK NU 1 

Karanggeneng Lamongan pada tahun 2018/2019 ialah 735 siswa 

total dari seluruh siswa masing-masing jurusan, dan tenaga 

pendidik dengan jumlah 65 Guru dan 9 staff.  

SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan memiliki tujuh 

jurusan meliputi; Teknik Kendaraan Ringan (TKR), Teknik 

Sepeda Motor (TSM), Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ), 

Multimedia (MM), Akuntansi (AK), Perbankan (PB), dan 

Pemasaran (PM) jurusan-jurusan ini ada karena sesuai dengan 

perkembangan zaman yang semakin meningkat dan 

menyesuaikan dengan lapangan kerja yang ada di sekitar sesuai 

dengan potensi yang di miliki kebanyakan siswa.  

Ruangan yang di miliki SMK NU 1 Karanggeneng 

Lamongan ialah 58 ruangan terdiri dari ruang kelas tiap jurusan, 

lab komputer, lab bengkel kendaraan ringan dll. 

2) Penerimaan peserta didik baru 

Kegiatan penerimaan peserta didik baru merupakan suatu 

kegiatan yang penting dalam awal proses masuknya peserta 

didik ke dalam sekolah. dalam penerimaan peserta didik ada 

beberapa hal yang harus di perhatikan, yaitu; kebijakan dalam 

penerimaan peserta didik baru, sistem penerimaan peserta didik, 
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kriteria dalam penerimaan peserta didik baru, prosedur 

penerimaan peserta didik baru, dan problema penerimaan 

peserta didik baru.
82

 

a) Kebijakan dalam penerimaan peserta didik baru 

Dalam kebijakan penerimaan peserta didik baru di SMK 

NU 1 Karanggeneng Lamongan merencanakan jumlah 

peserta didik yang akan di terima di sekolah yaitu sesuai 

dengan kapasitas kelas yang tersedia sehingga tidak 

menimbulkan keterlantaran dalam kegiatan belajar 

mengajar karena kurangnya sarana prasarana untuk 

menampung siswa. 

b) Sistem penerimaan peserta didik 

Sistem penerimaan peserta didik di SMK NU 1 

Karanggeneng Lamongan yaitu menggunakan sistem 

sosialisasi dan promosi seperti yang di ungkapkan Bapak 

Nandar berikut; 

 “untuk penerimaan peserta didik baru SMK NU 1 

Karanggeneng Lamongan menggunakan sistem 

sosialisasi dan promosi. Yang di maksud sosialisasi 

yaitu kegiatan memperkenalkan SMK NU 1 

Karanggeneng Lamongan ini ke sekolah-sekolah 

tingkat SMP/sederajat. Untuk yang promosi SMK 

NU 1 Karanggeneng Lamongan menggunakan 

sistem promosi dengan mengadakan turnamen dan 

lomba-lomba yang lain untuk memperkenalkan 

keunggulan dari SMK NU 1 Karanggeneng 

Lamongan sehingga mampu menarik calon peserta 

didik untuk memilih SMK NU 1 Karanggeneng 

                                                             
82

 Badrudin, Manajemen Peserta didik, (Jakarta: PT Indeks, 2014). 31-32. 
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sebagai salah satu sekolah yang mampu membatu 

siswa dalam mengembangkan potensinya.”
83

 

c) Kriteria dalam penerimaan peserta didik baru 

Kriteria dalam penerimaan peserta didik baru di SMK NU 1 

Karanggeneng Lamongan yaitu menyesuaikan dengan daya 

tampung sekolah sesuai dengan sarana prasarana sekolah, 

tidak ada catatan negatif dari sekolah sebelumnya, bersikap 

baik dan taat peraturan. 

d) Prosedur penerimaan peserta didik baru 

Prosedur dalam penerimaan peserta didik bari di SMK NU 

1 Karanggeneng Lamongan ialah membentuk panitia 

penerimaan peserta didik baru, mengadakan musyawarah 

penerimaan peserta didik baru, mengumumkan atau 

mengirimkan informasi terkait penerimaan peserta didik 

baru, pembukaan pendaftaran peserta didik baru, seleksi 

peserta didik yang akan di terima di SMK NU 1 

Karanggeneng Lamongan yang sudah sesuai dengan syarat 

dan ketentuan yang berlaku, dan yang terakhir pendaftaran 

ulang peserta didik baru. 

e) Problema penerimaan peserta didik baru 

Ada beberapa problem yang menyebabkan siswa tidak di 

terima di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan yakni daya 

tampung sekolah sudah melebihi batas sehingga lebih 
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memilih tidak menerima siswa di karenakan akan terjadinya 

keterlantaran siswa dalam kegiatan belajar mengajar karena 

kurangnya sarana prasarana yang sudah tersedia. Hal lain 

yang menyebabkan tidak di terimanya siswa di sekolah juga 

di karenakan siswa memiliki catatan negatif dari sekolah 

sebelumnya sehingga SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan 

tidak bisa mengambil resiko jika terjadi hal yang tidak 

diinginkan. 

3) Pengelompokan peserta didik 

Berdasarkan nama sekolahnya yakni SMK maka 

pengelompokan peserta didiknya sesuai dengan minat dan 

bakatnya peserta didik. Untuk membantu peserta didik dalam 

mendalami potensi-potensi yang dimiliki sehingga mampu 

mengantarkan peserta didik pada tujuan dan prospektifnya 

setelah lulus dari sekolah. 

4) Kehadiran dan ketidakhadiran peserta didik 

Kehadiran peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar 

merupakan hal yang sangat diutamakan, tanpa adanya peserta 

didik maka kegiatan belajar mengajar tidak dapat dilaksanakan. 

Dengan kehadiran peserta didik maka akan terjadi suatu 

interaksi antar guru dan murid maka terjadilah kegiatan belajar 

mengajar. Untuk menjadikan kegiatan tersebut efektif dan 

efisien maka guru dan peserta didik harus mentaati aturan-aturan 
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yang telah di tetapkan oleh sekolah demi mencapai tujuan 

bersama.  

Kehadiran peserta didik ialah keberadaan peserta didik 

secara fisik dan mental dalam mengikuti kegiatan-kegiatan di 

sekolah sesuai dengan waktu yang telah di tentukan. Sebaliknya, 

ketidak hadiran peserta didik ialah ketiadaan peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan-kegiatan di sekolah. ketika peserta didik 

berhalangan hadir dalam kegiatan-kegiatan sekolah maka yang 

harus dilakukan oleh peserta didik ialah ijin kepada pihak 

sekolah sesuai dengan peraturan yang telah di berikan oleh 

pihak sekolah. 

Penyebab ketidak hadiran peserta didik di SMK NU 1 

Karanggeneng Lamongan kebanyakan di karenakan begadang di 

malam harinya oleh peserta didik sehingga waktu pagi jam 

sekolah siswa mengalami keterlambatan sampai ketidak hadiran 

dalam kegiatan belajar mengajar. Seperti yang di ungkapkan 

oleh Bu Nur berikut:  

“masalah dalam kedisiplinan yang banyak dilakukan 

oleh siswa ialah kehadiran di sekolah. penyebab dari 

keterlambatan dan ketidak hadiran itu sendiri 

dikarenakan siswa yang sering ngopi atau begadang 

hingga larut malam sehingga susah bangun pagi maka 

siswa akan mengalami keterlambatan hingga ketidak 

hadiran di sekolah.”
84
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Dalam pencatatan kehadiran dan ketidak hadiran peserta 

didik maka guru mencatat sesuai dengan kehadiran peserta didik 

apabila peserta didik mengikuti kegiatan maka akan di catat di 

buku presensi. Sebaliknya jika peserta didik tidak hadir dalam 

kegiatan maka akan di catat di buku absensi. 

5) Disiplin peserta didik 

Disiplin peserta didik ialah sikap yang dimiliki oleh 

peserta didik melalui proses kebiasaan dengan catatan tanpa ada 

pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik di 

sekolah.  

Sikap disiplin yang sudah tertanam dalam diri seseorang 

maka sikap tersebut akan terjadi secara otomatis melakukan 

segala kegiatan-kegiatan sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan dari sekolah. 

6) Perpindahan peserta didik 

Mutasi peserta didik di SMK NU 1 Karanggeneng 

Lamongan merupakan hal yang jarang di lakukan tanpa ada 

pelanggaran berat yang dilakukan peserta didik.  

Adapun mutasi yang pernah di lakukan sekolah ialah 

mutasi ekstern. SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan menerima 

mutasi apabila tidak ada catatan negatif dari peserta didik 

sehingga tidak mengganggu kegiatan-kegiatan selanjutnya di 

sekolah. 
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7) Kelulusan dan alumni 

Kelulusan ialah suatu proses terakhir dari manajemen 

kesiswaan. Suatu penyataan kelulusan/ penyataan bahwa peserta 

didik telah menyelesaikan proses kegiatan belajar mengajar 

dalam jangka waktu yang telah di tentukan dari pihak sekolah 

kepada peserta didik. 

Untuk membantu peserta didik dalam mewujudkan cita-

cita selanjutnya pihak sekolah tidak langsung angkat tangan 

dengan peserta didiknya, akan tetapi pihak sekolah akan 

membantu mengarahkan peserta didik untuk mewujudkan cita 

citanya tersebut. Seperti yang di ungkapkan oleh Bapak Fatih 

selaku utusan kepala sekolah yang sedang berhalangan berikut: 

“di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan ini 

alhamdulillah sudah bekerjasama dengan BKK sehingga 

peserta didik yang lulus di arahkan sesuai dengan potensi 

masing-masing, banyak yang dari lulusan pemasaran 

sekarang banyak yang menjadi pegawai di Alfamart 

sekitar sini. Karena jaringan yang meluas dan potensi 

yang dimliki peserta didik baik sehingga alumni dari 

SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan ini mampu di 

terima dalam pekerjaan.”
85

 

 

Dengan adanya BKK di SMK NU 1 Karanggeneng 

Lamongan maka lulusan terbantu dalam mendapatkan 

pekerjaan/ melanjutkan ke perguruan tinggi sesuai dengan 

potensi yang dimiliki peserta didik. 
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8) Kegiatan ekstrakurikuler 

Kegiatan ektrakurikuler merupakan kegiatan belajar 

diluar jam pelajaran yang biasa di lakukan di kelas maupun 

diluar kelas. Kegiatan ini dilakukan untuk membantu 

mengembangkan minat bakat dan potensi yang dimiliki peserta 

didik.  

Ada beberapa ektrakurikuler yang di programkan di SMK 

NU 1 Karanggeneng Lamongan yaitu; 

a) Ektrakurikuler untuk pengembangan diri 

Ektrakurikuler pengembangan diri di SMK NU 1 

Karanggeneng Lamongan meliputi kegiatan pengembangan 

yang berbau umum meliputi; Sepak Bola, Futsal, Basket, 

Volly, tari, Musik, Bela diri, Praktikum Komputer, Karya 

Ilmiah Remaja, Paskibra, paduan suara, Teater. 

 

Gambar 4.1 Futsal 
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Gambar 4.2 Paduan suara 

b) Ektrakurikuler agama islam 

Ekstrakurikuler agama di adakan di SMk NU 1 

Karanggeneng Lamongan untuk menambah pengetahuan 

tentang keislaman dan membantu mewujudkan potensi- 

potensi siswa dalam bidang religi. Ada beberapa 

ektrakurikuler keislaman yakni banjari Al-mahdi dan Al-

Khidmah.  

 

Gambar 4.3 Ekstrakurikuler majelis Dzikir Al 

Khidmah 

Gambar 4.3 merupakan kegiatan ekstrakurikuler agama 

rutinan tiap akhir bulan dilaksanakan bareng para 

masayikh yayasan pondok pesantren. 
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c) Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) 

 

Gambar 4.4 Organisasi Siswa Intra Sekolah 

Gambar 4.4 merupakan kegiatan pengembangan diri siswa 

dalam sekolah dan membantu dalam tercapainya 

pembinaan kesiswaan. OSIS juga membantu dalam setiap 

kegiatan sekolah sehingga mudah dalam mencapai tujuan 

sekolah. 

 

d) Ektrakurikuler Pramuka 

 

Gambar 4.5 Pramuka 

Gambar 4.5 Merupakan kegiatan diluar sekolah untuk 

melatih potensi yang dimiliki peserta didik dan melatih 

kedisiplinan dalam setiap kegiatan untuk lebih cekatan. 
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9) Layanan khusus yang menunjang manajemen peserta didik 

Di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan terdapat 

beberapa layanan khusus untuk menunjang manajemen 

kesiswaan dalam membina siswa di SMK NU 1 

Karanggeneng Lamongan terdapat beberapa layanan 

diantaranya; 

a. Layanan Bimbingan Konseling  

Layanan Bimbingan Konseling merupakan layanan 

yang sangat dibutuhkan siswa sehingga siswa mampu 

berkembang optimal dan mampu mengarahkan dirinya 

dalam bertindak dan bersikap sesuai aturan dan tata tertib 

di sekolah, keluarga maupun dalam masyarakat. 

Bukan hanya sebagai layanan untuk siswa yang 

bermasalah dalam berdisiplin akan tetapi layanan 

bimbingan konseling juga bisa membantu siswa dalam 

menemukan kampus yang yang sesuai dengan potensi dan 

yang di harapkan oleh siswa. 

b. Layanan Perpustakaan  

Layanan perpustakaan merupakan layanan yang 

sangat penting bagi siswa karena dengan adanya 

perpustakaan siswa mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan, mampu menambah ilmu dengan membaca 
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dan mampu membantu dalam proses belajar mengajar di 

sekolah. 

Dengan adanya layanan perpustakaan siswa sangat 

terbantu untuk menyelesaikan tugas-tugasnya dalam 

sekolah. Siswa juga akan mudah melek informasi sehingga 

tidak ada lagi buta informasi dalam dunia pengetahuan di 

sekolah.  

c. Layanan Kantin dan Mini Mart 

Layanan kantin dan mini mart sangat di butuhkan 

siswa untuk mendapatkan makanan yang bersih, bergizi 

dan higienis terjaga dari makanan yang tidak sehat yang 

dijual di luaran sekolah. selain kantin juga terdapat mini 

mart di sekolah menyediakan peralatan sekolah dan 

bahan-bahan yang lain dalam kebutuhan belajar mengajar. 

d. Layanan Kesehatan atau UKS 

Layanan kesehatan di sekolah di bentuk dalam 

wadah dan di namai Unit Kegiatan Sekolah (UKS). 

Manfaat dari UKS ini adalah untuk membantu siswa 

meningkatkan kesehatan dalam kehidupan sehari-hari di 

lingkungan sekolah, keluarga maupun dalam masyarakat. 

e. Layanan Asrama 

Layanan asrama di SMK NU 1 Karanggeneng 

Lamongan ini tidak ada dikarenakan sekolah sudah Berada 
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di lingkungan pondok pesantren jadi untuk siswa yang 

rumahnya jauh atau di luar wilayah sekolah bisa tinggal di 

pondok pesantren dan mengikuti segala aturan dan tata 

tertib yang telah di tentukan. 

Dengan adanya pondok pesantren ini maka sangat 

membantu siswa menjadi siswa yang berjiwa religius. 

SMK yang berada di lingkungan pondok pesantren ini 

yang jarang ada di daerah Lamongan sehingga SMK NU 1 

Karanggeneng Lamongan ini menjadi pilihan para orang 

tua dan siswa untuk mengembangkan potensi-potensi yang 

di miliki siswa selain mampu membantu dalam akademis 

siswa dalam bidang yang ingin di tekuni dalam sekolah 

juga membantu siswa memiliki jiwa yang religius seperti 

yang diharapkan para orang tua, sehingga siswa mampu 

menjadi generasi yang berpotensi baik dalam bidang 

umum dan berjiwa akhlaqul karimah.  

2. Kedisiplinan siswa di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan. 

Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang terbentuk melalui proses 

dan tercipta dari serangkaian perilaku yang menunjukkan perilaku 

ketaan, kepatuhan, dan ketertiban. Kedisiplinan tercipta dari 

kebiasaan-kebiasaan sehingga menjadi suatu keharusan bagi siswa 

dalam menciptakan kondisi tersebut. Dengan adanya sikap disiplin 
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tersebut maka terciptalah suatu kondisi yang efektif dan efisien dalam 

kegiatan belajar mengajar sesuai dengan tujuan sekolah. 

a. Tujuan kedisiplinan 

Dalam setiap kegiatan di SMK NU 1 Karanggeneng 

Lamongan kedisiplinan merupakan suatu perilaku yang sangat 

penting bagi siswa. Mulai dari masuk ke sekolah hingga keluar 

dari sekolah sikap disiplin sangat berperan dalam mencapai tujuan  

yang diinginkan agar menjadi pribadi yang baik dan sesuai aturan 

atau norma-norma yang berlaku di sekolah, keluarga dan 

masyarakat.  

Dalam hasil wawancara dengan Waka. Kurikulum Bapak 

Fatih utusan dari kepala sekolah yang sedang berhalangan, 

Berikut hasil wawancaranya;  

“Menurut aturan dan tata tertib SMK NU 1 Karanggeneng 

Lamongan menggunakan sistem bobot poin, sehingga tiap 

aturan dan tata tertib yang di langgar memiliki poin-poin 

sendiri yang nantinya akan di dapatkan oleh siswa yang 

melanggar aturan dan tata tertib tersebut”.
86

 

 

“Pendapat lain di mengatakan, “alhamdulillah kedisiplinan 

siswa-siswi di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan ini di 

awali mulai dari masuk pukul 06.45 WIB bagi anak yang 

terlambat harus menerima sanksi membaca surat yasin dan 

jariyah Rp.2000 untuk pengembangan kegiatan keagamaan. 

Bagi yang tidak berseragam dan selama proses 

pembelajaran melanggar tata tertib maka akan di berikan 

poin-poin untuk setiap pelanggaran yang dilakukan”.
87
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b. Macam-macam disiplin 

Kedisiplinan dalam pendidikan memiliki berbagai macam 

dalam menciptakan diri yang taat dan patuh akan peraturan yang 

yang diberlakukan sekolah sehingga terciptalah suatu kondisi 

yang tertib. Sehingga sekolah memberlakukan macam disiplin 

yang sesuai dengan keadaan dalam sekolah untuk membantu 

terciptanya keadaan tersebut.  

Maka Konsep disiplin yang di terapkan oleh SMK NU 1 

Karanggeneng Lamongan ialah seperti berikut; 

“konsep disiplin yang diterapkan di SMK NU 1 

Kaaranggeneng ini menggunakan konsep otoriter dan 

permisif, di sebagian kegiatan di sekolah mengharuskan 

menggunakan konsep otoriter tapi di lain kegiatan sekolah 

juga memberikan kebebasan terhadap siswa, karena dari 

pihak sekolah juga tidak menginginkan siswa itu disiplin 

karena takut melainkan dari pihak sekolah menginginkan 

siswa disiplin karena kesadaran. Jadi di awal masuk 

memberlakukan konsep semi otoriter untuk membina siswa 

berperilaku disiplin akan tetapi dengan berjalannya waktu 

siswa harus mampu berdisiplin”.
88

 

 

Dengan konsep otoriter ini SMK NU 1 Karanggeneng 

Lamongan mampu mendisiplinkan siswa, akan tetapi tidak semua 

kegiatan di berlakukan sistem otoriter melainkan tetap 

memberikan kebebasan terhadap siswa untuk bebas 

mengembangkan diri sesuai minat dan bakatnya agar tidak terjadi 

pembatasan dalam pengembangan potensi siswa. 
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c. Fungsi disiplin siswa 

Fungsi disiplin di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan di 

terapkan kepada seluruh masyarakat sekolah untuk membantu 

dalam mengendalikan diri dalam setiap tujuan yang ingin di 

capainya.  

Ada beberapa fungsi yang diterapkan di SMK NU 1 

Karanggeneng Lamongan, yakni fungsi yang bermanfaat dan 

fungsi yang tidak bermanfaat; 

Fungsi yang bermanfaat: 

1) Membantu peserta didik dalam menghargai waktu sehingga 

akan membiasakan diri untuk berperilaku tepat waktu. 

2) Membantu peserta didik dalam mengendalikan diri dalam 

segala perilaku sehingga sadar akan hal yang baik dan buruk. 

3) Menyadarkan peserta didik akan setiap hal yang dilakukan 

akan diikuti oleh hukuman jika melanggarnya, sebaliknya 

apabila dilakukan dengan semestinya maka akan diikuti oleh 

pujian.  

Fungsi yang tidak bermanfaat: 

1) Hanya untuk menakut-nakuti peserta didik agar mampu 

bersikap disiplin. 
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d. Unsur-unsur disiplin siswa 

1) Peraturan 

Peraturan ialah suatu tatanan yang dibuat oleh seseorang 

untuk menciptakan hal yang ingin dicapai. Dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang efektif dan 

efisien maka perlu diciptakan peraturan agar berjalan sesuai 

tujuan sekolah atau lembaga. Adanya peraturan dibentuk 

maka setiap masyarakat sekolah wajib mentaati peraturan 

yang telah ditentukan. Demi mencapai tujuan SMK NU 1 

Karanggeneng Lamongan membentuk suatu peraturan 

kewajiban dan larangan bagi peserta didik. 

Tabel 4.1 

Kewajiban dan larangan peserta didik di SMK NU 1 

Karanggeneng Lamongan 

KEWAJIBAN LARANGAN 

Wajib hadir di sekolah tepat 

waktu 

Terlambat hadir di sekolah 

Mengikuti kegiatan belajar 

mengajar 

Masuk sekolah dengan loncat pagar 

Berpakaian sopan Keluar lingkungan sekolah tanpa ijin pada 

jam aktif 

Menghormati guru Merusak/menghilangkan fasilitas sekolah  

Menjaga lingkungan sekolah Makan dalam ruangan saat KBM 
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Melaksanakan tugas dari guru Membuang sampah tidak pada tempatnya 

 Melakukan tindak asusila 

 Membawa rokok 

 Merokok di lingkungan sekolah 

 Membawa buku, majalah dan kaset 

terlarang 

 Membawa senjata tajam tanpa ijin/ 

memperjual belikan senjata tajam di 

sekolah 

 Membawa senjata tajam untuk mengancam 

 Membawa senjata tajam untuk melukai 

 Membawa obat/minuman terlarang 

 Menggunakan obat/minuman terlarang 

disekolah 

 Memperjual belikan obat/minuman 

didalam maupun diluar sekolah 

 Membuat keributan di sekolah  

 Mengancam/ kekerasan pada guru dan 

karyawan sekolah 

 Tidak masuk sekolah tanpa ijin 

 Memakai seragam tidak rapi dan ketat. 

 Memakai perhiasan berlebihan bagi siswa 

perempuan 

 Mengecat rambut warna warni 
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Dari sekian peraturan ada beberapa peraturan menurut 

salah satu siswa yang dirasa paling berat yaitu membawa 

Handphone, akibat kecanduan dalam pemakaian handphone 

sehingga siswa merasa berat untuk meninggalkannya. Berikut 

ungkapan salah satu peserta didik: 

“peraturan yang banyak dirasakan berat oleh peserta 

didik adalah tidak boleh membawa handphone. Karena 

merasa berat meninggalkan maka ada beberapa peserta 

didik yang melanggarnya dengan membawa handphone 

ke sekolah.”
89

 

2) Hukuman 

Hukuman ialah ganjaran yang diberikan kepada setiap pelaku 

pelanggar peraturan. Adapun berat hukuman juga di bentuk 

sesuai dengan beratnya pelanggaran yang dilakukan. Di SMK 

NU 1 Karanggeneng Lamongan menggunakan hukuman 

sistem bobot poin sehingga tiap peraturan yang di bentuk 

memiliki point-point yang akan di berikan bagi setiap 

pelanggar. Selain bobot point ada beberapa hukuman lain bagi 

peserta didik yang melanggar peraturan, dengan hukuman 

menulis ayat-ayat Al Qur‟an dan menghafal surat-surat dalam 

Al Qur‟an sehingga peserta didik mendapat hukuman yang 

bermanfaat. Hukuman menulis ayat-ayat Al Qur‟an dan 

menghafal ayat-ayat Al Qur‟an bagi peserta didik yang telat 

masuk sekolah dan peserta didik yang tidak mengerjakan 
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tugas dari guru. Adapun hukuman yang paling berat diberikan 

kepada peserta didik yang melanggar peraturan ialah di 

keluarkan dari sekolah. dikeluarkannya peserta didik dari 

sekolah ialah akibat dari pelanggaran yang tidak dapat lagi di 

toleransi oleh pihak sekolah yang mampu mencoreng nama 

baik sekolah. 

“hukuman yang diberikan kepada peserta didik di SMK 

NU 1 Karanggeneng Lamongan ini tidak keluar dari 

batasan-batasan karena hukuman disini diusahakan 

memberikan hukuman yang memiliki efek jera kepada 

peserta didik dan memiliki manfaat bagi peserta didik, jadi 

hukuman yang diberikan selain point-point ada hukuman 

menulis ayat-ayat Al Qur‟an dengan jumlah banyak dan 

menghafal surat-surat dalam Al Qur‟an sehingga peserta 

didik merasa jera dan tetap mendapat manfaat dari ayat-

ayat yang di tulis dan di hafalkan tersebut”
90

 

 

Dalam proses pembentukan diri yang disiplin ada pula 

masalah yang membuat kegiatan tersebut terkendala adapun 

masalah dalam proses pembentukan diri peserta didik yang 

disiplin di SMK NU 1 Karanggenneg Lamongan yakni 

terlambat masuk sekolah dan tidak masuk sekolah. 

“masalah disiplin di SMK NU 1 Karanggeneng 

Lamongan yaitu absensi dan terlambat. Tidak 

masuknya peserta didik ke sekolah dikarenakan main 

hingga larut malam sehingga paginya tidak dapat 

masuk sekolah dan terlambat sekolah”.
91
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Masalah kedisiplinan juga diungkapkan oleh salah satu 

peserta didik SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan berikut 

ungkapannya: 

“masalah waktu yang paling sering dilanggar oleh 

beberapa peserta didik sehingga membuat peserta didik 

telat dalam kegiatan belajar mengajar. Sebab dari 

terlambatnya masuk sekolah dikarenakan begadang 

hingga larut malam sehingga bangun kesiangan dan 

telat ke sekolah.”
92

 

3) Penghargaan/hadiah  

Penghargaan yang diberikan untuk peserta didik di SMK NU 

1 Karanggeneng Lamongan merupakan penghargaan yang 

bermanfaat untuk peserta didiknya bukan berbentuk materi 

melainkan berbentuk buku bacaan sehingga siswa tetap 

produktif dalam memperoleh informasi. Bukan hanya buku, 

dalam bentuk nilai huruf dan angka juga diberikan kepada 

peserta didik di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan. Bagi 

peserta didik yang taat akan peraturan yang diberlakukan di 

sekolah maka penghargaan berbentuk nilai huruf dan angka 

yang bagus akan diberikan kepada peserta didik. 

“penghargaan yang diberikan oleh guru-guru kepada 

peserta didik di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan ini 

sementara ini masih berbentuk buku bacaan, nilai huruf 

dan angka. Jadi dari sekolah ini tidak memberikan yang 

berbentuk lebih seperti berbentuk uang atau barang yang 

lain ditakutkan akan berdampak negatif bagi peserta 

didiknya”
93

 

 

                                                             
92

 Hasil Wawancara dengan Risa Siswa SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan pada tanggal 16 

Juni 2019 
93

 Hasil Wawancara dengan Bu Nur pada tanggal 06 April 2019 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 

 

 

 

Dengan adanya penghargaan tersebut diharapkan peserta 

didik termotivasi dan lebih semangat dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

e. Taraf perkembangan disiplin siswa 

Berdasarkan hasil penelitian oleh peneliti di sekolah SMK 

NU 1 Karanggeneng Lamongan bahwa tingkat pencapaian 

disiplin peserta didik di sekolah tersebut sudah mencapai tingkat 

yang lebih baik mulai dari masuk ke sekolah hingga pulang dari 

sekolah. ada beberapa yang menyebabkan kedisiplinan ini 

dilakukan oleh peserta didik: 

1) Disiplin karena ingin memperoleh pujian 

2) Disiplin karena mengharapkan hadiah yang diinginkan 

3) Disiplin karena tuntutan dari sekolah  

f. Masalah disiplin siswa 

Ada beberapa program di SMK NU 1 Karanggeneng 

Lamongan untuk meningkatkan kedisiplinan siswa seperti yang di 

utarakan oleh Bapak Nandar berikut; 

“untuk program-program di SMK NU 1 Karanggeneng 

Lamongan ini sudah di mulai dari awal masuk, siswa di 

berikan pembinaan kedisiplinan oleh TNI POLRI yang 

telah bekerjasama dengan sekolah untuk pembinaan 

kedisiplinan. Ada juga pembinaan tata tertib, program 

tengah semester yaitu perkemahan wajib bagi siswa siswi 

untuk mengajarkan siswa berdisiplin dalam lingkungan 

sekolah maupun di luar sekolah”.
94
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Untuk menjalankan program-program tersebut sekolah 

membutuhkan koordinasi yang baik tiap penanggung jawab 

untuk mencapai tujuan bersama, berikut hasil penelitian dengan 

Bapak Nandar; 

“untuk menjalankan program-program tersebut 

menggunakan garis komando dari waka. kesiswaan 

berkoordonasi dengan kelompok kerja dari bidang 

administrasi, bidang ekstrakurikuler, dan bidang kegiatan. 

Untuk menarik perhatian siswa agar selalu mengikuti 

kegiatan maka dari pihak sekolah membuat kegiatan yang 

diadakan di luar sekolah sehingga siswa tidak jenuh dan 

mengikuti kegiatan dengan suasana yang baru. Ketika ada 

beberapa siswa yang melanggar maka akan ada sanksi 

yang harus di berikan kepada siswa yang melanggar aturan 

tersebut”.
95

 

 

Di dalam sekolah ada beberapa bentuk disiplin yang harus 

di taati oleh siswa, maka ketika siswa melakukan pelanggaran 

atas peraturan tersebut akan ada sanksi yang di terima oleh 

siswa berikut ungkapan Bapak Nandar; 

“ada banyak macam disiplin yang di terapkan di SMK NU 

1 Karanggeneng Lamongan ini termasuk disiplin waktu, 

disiplin dalam berbusana dan disiplin dalam merawat dan 

menjaga barang yang ada”.
96

 

 

Peraturan dan tata tertib yang di terapkan di SMK NU 1 

Karanggeneng Lamongan, berikut yang di ungkapkan Bu Nur; 

“tata tertib di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan ini 

ada banyak sekali, jadi tata tertib di sekolah ini 

memberlakukan sistem bobot poin pelanggaran. Setiap 

tata tertib yang dilanggar oleh siswa itu nanti akan di catat 

sebagai poin yang siswa terima. Contoh: siswa tidak 

masuk sekolah maka poinnya adalah dua, besok lagi siswa 
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tersebut merokok di sekolah maka poinnya adalah 25, 

besoknya lagi melanggar peraturan keluar sekolah tanpa 

ijin di jam KBM maka poinnya 15. Ketika poin siswa 

tersebut total 100 poin maka siswa yang melanggar akan 

di kembalikan kepada wali murid. Dalam total poin 100 

yang di berikan kepada siswa itu berlaku selama mulai 

kelas 10 sampai kelas 12 jadi proses penyerahan kepada 

wali murid bukan tiap pelanggaran langsung di serahkan 

kepada wali murid, akan tetapi ketika poin sudah 

mencapai 100 maka siswa di serahkan kepada wali murid 

dengan tiap pelanggaran siswa sudah mendapatkan 

bimbingan. Tetapi jika siswa masih melanggar sampai 

poin tersebut total 100 poin maka siswa di serahkan 

kepada wali murid.
97

 

 

3. Implementasi Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan. 

Implementasi manajemen kesiswaan di SMK NU 1 

Karanggeneng Lamongan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa 

sudah dibilang baik dan bagus dalam mendisiplinkan peserta didik. 

Proses mendisiplinkan peserta didik di SMK NU 1 

Karanggeneng Lamongan sudah dimulai sejak masuk pertama peserta 

didik di sekolah yaitu dengan mengadakan orientasi peserta didik 

dengan bantuan tenaga militer dari kabupaten Lamongan. 

Kegiatan disiplin peserta didik merupakan hal yang sangat 

penting dalam mendukung setiap kegiatan mulai masuk hingga 

keluarnya peserta didik dari sekolah. setiap peserta didik dan warga 

sekolah wajib mentaati peraturan tersebut, jika melanggar peraturan 

maka hukuman berlaku kepada setiap pelanggaran. Di SMK NU 1 

Karanggeneng Lamongan merupakan salah satu sekolah yang 
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menerapkan sistem bobot point sehingga setiap peraturan yang di 

langgar oleh peserta didik, maka pesereta didik berhak mendapatkan 

point yang telah disepakati. 

Kegiatan disiplin di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan 

sangat penting mengingat sekolah merupakan sekolah kejuruan yang 

notabennya peserta didik sudah siap dalam bidangnya untuk bekerja/ 

kuliah sesuai dengan jurusan yang telah dipilihnya sehingga 

kedisiplinan merupakan hal yang pertama wajib di miliki setiap 

peserta didik dalam bekal bekerja/ kuliah di bidangnya sehingga tidak 

mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan sudah bekerja sama 

dengan BKK sehingga calon lulusan terbantu dalam mencari 

pekerjaan/kampus di bidangnya. Dan dengan bantuan BKK peserta 

didik banyak mendapatkan peluang pekerjaan yang telah bekerjasama 

dengan sekolah untuk mendapatkan lulusan sebagai karyawan yang 

berkopeten dalam bidangnya. 

C. Pembahasan  

Dari berbagai macam data yang telah disajikan diatas, mengenai 

Implementasi Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Siswa di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan, maka peneliti 

menganalisis atau membahas tentang hasil dari penelitian dalam skripsi ini 

sesuai dengan data yang telah disajikan diatas meliputi (1) Manajemen 

Kesiswaan di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan. Menurut bagian 
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kesiswaan, manajemen kesiswaan di SMK NU 1 karanggeneng Lamongan 

sudah sangat bagus dalam proses mulai perencanaan penerimaan peserta 

didik baru hingga lulusnya peserta didik dari sekolah. dengan adanya 

kerjasama yang baik antar semua penanggung jawab kegiatan kesiswaan 

maka kegiatan siswa dapat berjalan dengan baik. (2) Kedisiplinan siswa di 

SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan. Menurut guru BK, kedisiplinan 

peserta didik di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan baik meskipun ada 

beberapa peraturan yang dilanggar oleh beberapa peserta didik sehingga 

peserta didik yang melanggar akan dikenakan hukuman yang telah 

disepakati oleh sekolah. di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan 

merupakan salah satu sekolah memberlakukan sistem bobot point sehingga 

setiap peraturan yang dilanggar maka akan dikenakan hukuman berupa 

point yang telah ditentukan. (3) Implementasi manajemen Kesiswaan 

dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di SMK NU 1 Karanggenneg 

Lamongan.  

1. Manajemen Kesiswaan di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan 

Manajemen kesiswaan di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan 

merupakan kegiatan mengatur segala sesuatu yang berhubungan 

dengan siswa mulai dari perencaan penerimaan peserta didik baru 

hingga keluarnya peserta didik dari sekolah.  

Dalam menjalankan kegiatan yang berkaitan dengan kesiswaan 

maka kepala bagian kesiswaan berkoordinasi dengan 
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penanggungjawab setiap kegiatan untuk menjalankan setiap kegiatan 

agar berjalan sesuai dengan yang diinginkan. 

Manajemen kesiswaan memiliki beberapa ruang lingkup dalam 

pelaksanaannya yaitu perencaan peserta didik, penerimaan peserta 

didik, pengelompokan peserta didik, kehadiran dan ketidak hadiran 

peserta didik dalam setiap kegiatan, disiplin oleh peserta didik, mutasi 

peserta didik, lulusan/ alumni, layanan-layanan khusus yang 

digunakan untuk membantu dalam menunjang setiap kegiatan peserta 

didik. 

2. Kedisiplinan Siswa di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan 

Kedisiplinan merupakan suatu sikap mentaati peraturan yang 

telah di bentuk oleh seseorang berdasarkan musyawarah demi 

tercapainya suatu tujuan yang diinginkan. Kedisiplinan siswa di SMK 

NU 1 Karanggeneng Lamongan dibilang sudah baik dan bagus terlihat 

dari mulai masuknya siswa ke sekolah hingga pulangnya siswa dari 

sekolah dengan mengikuti setiap kegiatan selama di dalam sekolah 

maupun di luar sekolah dengan batas waktu yang telah di tentukan.  

Dalam Al Qur‟an surat Al-„Asr ayat 1-3 mengenai disiplin: 

الَّذِيْهَ ءَامَىُوْا وَعَمِلُوْا الصَّلِحَتِ وَتَوَاصَوْا باِلْحَقِ  ( إِلا٢َّ( إِنَّ اْللِإوْسَهَ لَفِي حُسْرٍ )١) وَالْعَصْرِ

 (٣وَتَوَاصَوْا باِلصَّبْرِ )
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Artinya: 

“Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam kerugian. Kecuali 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling 

menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran.”
98

 

Dalam menciptakan diri bersikap disiplin di sekolah untuk 

peserta didik dan masyarakat sekolah maka di bentuklah suatu 

peraturan yang harus di taati oleh seluruh masyarakat sekolah. 

meskipun dalam menjalankan peraturan tersebut tidak dpat dipungkiri 

akan ada beberapa peserta didik yang melanggar akan peraturan yang 

telah disepakati. Dengan adanya peraturan maka tidak luput dari 

hukuman/sanksi. Untuk setiap pelanggaran yang dilakukan maka akan 

dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan yang ditentukan. 

Di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan ini menggunakan 

sistem bobot point sebagai hukuman dari setiap pelanggaran yang 

dilakukan oleh peserta didik. Sehingga tiap pelanggaran memiliki 

point-point tersendiri sesuai dengan bobot peraturan yang dilanggar 

oleh peserta didik. Point yang diberikan untuk selurus peserta didik 

maksial 100 point mulai dari masuknya peserta didik di sekolah 

hingga keluarnya peserta didik dari sekolah. setiap point yang diterima 

siswa akan dijumlah jika telah mencapai 100 point pelanggaran maka 

peserta didik berhak dikeluarkan dari sekolah.  

                                                             
98

 Al Qur‟an. 
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3. Implementasi Manajemenen Kesiswaan dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa di SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan 

Implementasi manajemen kesiswaan di Sekolah Menengah 

Kejuruan Nahdlatul Ulama‟ 1 Karanggeneng Lamongan oleh bagian 

kesiswaan sudah baik dan sesuai dengan aturan-aturan yang telah di 

tentukan oleh sekolah. bagian kesiswaan telah bekerjasama dengan 

para penanggung jawab kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan 

siswa sehingga mampu terkoordinir dengan baik dan kegiatan berjalan 

sesuai dengan tujuan sekolah. adapun pelaku kedisiplinan ialah 

peserta didik sekolah, para guru, karyawan dan seluruh masyarakat 

SMK NU 1 Karanggeneng Lamongan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari berbagai uraian, penyajian data dan analisis data tersebut, maka 

peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Manajemen kesiswaan di Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul 

Ulama, 1 Karanggeneng Lamongan ialah manajemen kesiswaan yang 

hampir sama dengan manajemen kesiswaan di sekolah sederajat yang 

lain. Manajemen keiswaan di Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul 

Ulama‟ 1 ini merencanakan mulai dari penerimaan peserta didik, proses 

seleksi, mengelompokkan peserta didik, membuat kegiatan peserta didik 

hingga lulusnya peserta didik dari sekolah. dalam menjalankan kegiatan 

kesiswaan, kepala bagian kesiswaan membentuk penanggungjawab atas 

kegiatan-kegiatan yang telah dibentuk sehingga tiap kegiatan ada yang 

bertanggungjawab atas berjalannya kegitan tersebut.  

2. Kedisiplinan peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul 

Ulama‟ 1 Karanggeneng Lamongan dalam menciptakan sekolah 

kejuruan yang kompeten di bidangnya, religius dan bersidiplin sesuai 

dengan tujuan sekolah maka dibentuklah suatu peraturan untuk 

mewujudkannya. Dalam Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama‟ 

1 memiliki beberapa peraturan yaitu disiplin waktu, disiplin dalam 

berbusana dan disiplin dalam mengikuti kegiatan di sekolah maupun 

diluar sekolah. 
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3. Implementasi Manjemen kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan 

siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama‟ 1 

Karanggeneng Lamongan merupakan suatu kegitan wajib yang harus 

dilakukan setiap lembaga. Dengan adanya susunan kegitan yang 

berkaitan dengan kesiswaan maka akan dimulai suatu kegitan 

pembelajaran. Dalam pelaksanaan manajemen kesiswaan maka peran 

manajemen kesiswaan yaitu Planning, Organizing, Actuating, and 

Controlling (POAC) ini sangat penting didalamnya sehingga setiap 

kegiatan yang telah dibentuk dapat berjalan sesuai dengan tujuan 

sekolah. Dalam mengadakan kegiatan maka disusunlah 

penanggungjawab atas kegiatan yang telah dibentuk secara musyawarah 

oleh kepala bagian kesiswaan. Dalam setiap kegiatan kepala bagian 

kesiswaan bekerjasama dengan para penanggungjawab kegiatan demi 

terlaksananya kegiatan agar berjalan sesuai dengan yang telah 

direncanakan. Terlaksananya kegiatan juga berkaitan dengan 

kedisiplinan siswa sehingga dalam melakukan kegiatan siswa harus 

berpartisipasi dalam mengikuti setiap kegiatan yang telah disusun oleh 

pihak sekolah. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat memberikan saran dan 

masukan untuk Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama‟ 1 

Karanggeneng Lamongan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa agar 

sesuai dengan tujuan sekolah: 
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1. Bagi Sekolah Menengah kejuruan Nahdlatul Ulama‟ 1, penelitian ini 

dapat dijadikan suatu gambaran agar dapat memperbaiki kekurangan 

yang ada di sekolah demi tercapainya suatu tujuan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, agar lebih teliti dan lebih mendalam meneliti 

lebih lanjut tentang implementasi menejemen kesiswaan di Sekolah 

Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama‟ 1 Karanggeneng Lamongan. 

3. Bagi peserta didik, agar lebih meningkatkan kualitas kedisiplinan 

sehingga mampu mewujudkan tujuan Sekolah Menengah Kejuruan 

Nahdlatul Ulama‟ 1 Karanggeneng Lamongan. 
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